BAB I
PENDAHULUAN

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan
merupakan salah satu instansi teknis dibidang pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan, penyuluhan dan ketahanan
pangan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Katingan Nomor
25 Tahun 2017 tentang kedudukan, susunan oxganisasi, tugas dan
fungsi serta tata kerja Dinas Pertanian, R n dan Perikanan

Kabupaten Katingan, maka fungsi dan kew: an sebagai berikut :

<>

a. Fungsi Dinas Pertanian, Panga@an Perikanan Kabupaten
Katingan adalah :

1) Perumusan kebijakan d1b ng Pertanlan Ketahanan Pangan
dan Perikanan;

2) Pelaksanaan kebij R dibidang Pertanian, Ketahanan Pangan
dan Perikanan;

3) Koordinasi pe@a iaan infrastruktur dan pendukung dibidang

Pertanian, anan Pangan dan Perikanan;

4) Pemng&%~ kualitas sumber daya manusia dibidang
t

Perta ahanan Pengan dan Perikanan;
5) nan programa penyuluhan;
6) eMataan prasarana Pertanian, Pangan dan Perikanan;

Q\Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman, benih/bibit
ternak, benih/bibit ikan dan hijauan pakan ternak;

8) Pengawasan peredaran sarana Pertanian, Ketahanan Pangan
dan Perikanan;

9) Pembinaan produksi dibidang Pertanian dan Perikanan;

10) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman
penyakit hewan dan ikan;

11) Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

12) Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil Pertanian dan
Perikanan;

13) Penyelenggaraan penyuluhan;



14) Pemberian rekomendasi ijin usaha dan teknis pertanian dan

perikanan;

15) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan
penyelenggaraan dibidang Pertanian, Ketahanan Pangan dan
Perikanan;

16) Pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan; dan

17) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

b. Kewenangan Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten
Katingan adalah :

1) Merumuskan kebijakan dibidang Pertanian, Ketahanan
Pengan dan Perikanan; é

2) Menyusun programa penyuluhan; ?‘

3) Mengawasi mutu dan peredaranéﬁ tanaman, benih/bibit
ternak, benih/bibit ikan dan hi]? pakan ternak;
wda

4) Menyelenggarakan penyulth n

5) Memberikan rekomendasi4 saha dan teknis pertanian dan

perikanan; Q

c. Tugas Pokok, Fungsi d raian Tugas Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan Kabuate Katingan, adalah :

Kepala Dinas P nian, Pangan dan Perikanan

tugas kok Membantu Bupati melaksanakan urusan

pe iitahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas

p% antuan dibidang Pertanian, Ketahanan Pangan dan
kanan.

(1) Kepala§¥~s Pertanian, Pangan dan Perikanan mempunyai

@\ ntuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat 1
(satu) Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan Kkebijakan dibidang Pertanian, Ketahanan
Pangan dan Perikanan;

b. Pelaksanaan kebijakan dibidang Pertanian, Ketahanan
Pangan dan Perikanan;

c. Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung
dibidang Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan;
d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dibidang
Pertanian,Ketahanan Pangan dan Perikanan;
e. Penyusunan programa penyuluhan;

f. Penataan prasarana Pertanian, Pangan dan Perikanan;
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g. Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman,
benih/bibit ternak, benih/bibit ikan dan hijauan pakan
ternak;

h. Pengawasan peredaran sarana Pertanian, Ketahanan
Pangan dan Perikanan;
i. Pembinaan produksi dibidang Pertanian dan Perikanan;

j- Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman
penyakit hewan dan ikan;

k. Pengendalian dan penanggulangan bencana alam:;

1. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil Pertanian dan
Perikanan;

m. Penyelenggaraan penyuluhan;

n. Pemberian rekomendasi ijin usaha dan teknis pertanian
dan perikanan;

o. Pemantauan, pengawasan, eva i dan pelaporan
penyelenggaraan dibidang Perta ]? Ketahanan Pangan
dan Perikanan;

p. Pelaksanaan administrasi /D&@ Pertanian, Pangan dan

Perikanan; dan

q. Pelaksanaan fungsi lain y¥§ diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungs\

(3) Untuk menyelenggal azrn fungsi sebagaimana dimasud pada
point 2 (dua), Kepal§ Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
mempunyai uraéhtugas :

a. Memban upati dalam melaksanakan tugas, baik
perenc, IQH maupun pelaksanaan kegiatan dibidang
Pertgrigh, KetahananPangan dan Perikanan;

b. Mﬁuskam kebijakan dibidang Pertanian, Ketahanan

n dan Perikanan;

angan dan Perikanan;

P
&&elaksanakan kebijakan dibidang Pertanian, Ketahanan

Q\d. Merumuskan, menyusun rencana dan Program Kerja Dinas
sebagai pedoman Kkerja sesuai kebijakan pemerintah
daerah;

e. Membagi tugas kepada Sekretaris dan para Kepala Bidang
sesuai bidang tugasya;

f. Mengkoordinasikan penyediaan infrastruktur dan
pendukung dibidang Pertanian, Ketahanan Pengan dan
Perikanan;

g. Membina peningkatan kualitas sumber daya manusia
dibidang Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan;

h. Merumuskan penyusunan programa penyuluhan;

i. Memberi petunjuk kepada Sekretaris dan para Kepala
Bidang untuk kelancaran pelaksanaan tugas;
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j.- Membina dan pengelolaan kepegawaian, keuangan,
perlengkapan dan kearsipan di lingkup Dinas;

k. Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dibidang
Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan;

1. Menyelenggarakan pengadaan, pemeliharaan, perawatan
dan penghapusan barang di lingkup Dinas Pertanian,
Ketahanan Pangan dan Perikanan;

m. Menyelenggarakan pengelolaan ketatausahaan,
perlengkapan dan anggaran sesuai ketentuan yang
berlaku;

n. Menyelenggarakan hubungan kerjasama dengan instansi
pemerintah dan lembaga-lembaga swasta dalam rangka
pelaksanaan tugas;

0. Menyelenggarakan perencanaan dan program Dinas
Pertanian, Ketahanan Pangan dan Pm%man;

p- Menata prasarana Pertanian, Pang an Perikanan;
q- Mengawasi peredaran saran rtanian, Ketahanan

Pangan dan Perikanan; g
r. Membina pengolahan dan Kﬁqs aran hasil Pertanian dan
Perikanan;

s. Memberikan rekomenq%i,zijin usaha dan teknis pertanian
dan perikanan;

t.  Memantau, men si, mengevaluasi dan melaporkan

penyelenggara ibidang Pertanian, Ketahanan Pangan
dan Perikan

u. Menyelen akan administrasi Dinas Pertanian, Pangan
dan Per

kan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati

v. Mel
sesQl engan tugas dan fungsinya.
Sekretariat E

(1) Sekr t Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan dipimpin oleh
seox Sekretaris yang mempunyai tugas melakukan pelayanan
tgKM® dan administrasi kepada seluruh unit organisasi di
lﬁungan Dinas Pertanian, Pengan dan Perikanan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayatl
(satu), Sekretaris Dinas menyelenggarakan fungsi :

a. Pengkoordinasian penyusunan rencana,program, anggaran dan
pelaporan Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan;

b. Pemberian dukungan administrasi yang meliputi ketatausahaan,
kepegawaian, keuangan, kerumah tanggaan, kerjasama,
hubungan masyarakat, arsip, dokumentasi dan aset;

c. Penataan organisasi dan tata laksana;
d. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan;
e. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara; dan
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f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Sekretaris Dinas mempunyai uraian tugas :

a. Mengkoordinasi penyusunan rencana, program, anggaran dan
pelaporan Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan;

b. Mengelola administrasi yang meliputi
ketatausahaan,kepegawaian, keuangan, kerumah tanggaan,
kerjasama, hubungan masyarakat, arsip, dokumentasi dan asset;

c. Menata organisasi dan tata laksana;

d. Mendistribusikan, memantau, mengendalikan, mengevaluasi, dan
menilai pelaksanaan tugas bawahan;

e. Mengkoordinasikan dan mengenda% pelaksanaan
administrasi kerasipan, Naskah Dinas yan' suk dan keluar;

f. Mengkoordinasikan penyusunan Gﬁ‘aturan perundang-
undangan; %

g. Mengelola dan menyajikan data” Bjnas Pertanian, Pangan dan

Pertanian, Pangan dan kanan sesuai dengan tugas dan

fungsinya. ! ?‘

Sekretariat, membawahi : Q‘
1. Sub Bagian Umu Qa(Kepegawaian;

2. Sub Bagian K %an;
3. Sub Bagia@ram, Evaluasi, Pelaporan dan Informasi Teknologi.

AN

Sub Bagi mum dan Kepegawaian

Perikanan;
h. Melaksanakan tugas lain E%akg diberikan oleh Kepala Dinas

(1) S@Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala
Sub Bagian yang mempunyai tugas melakukan urusan
kepegawaian, tata wusaha, rumah tangga, kerja sama, serta
ketatalaksanaan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Sub Bagian Umum dan  Kepegawaian
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran Sub Bagian Umum dan
kepegawaian;

b. Pelaksanaan koordinasi Kkegiatan administrasi umum dan
kepegawaian Dinas;

c. Pelaksanaan tugas umum dan kepegawaian Dinas; dan
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d. Pelaksaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai
Uraian tugas :

a. Melakukan penyusunan rencana dan anggaran Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian;

b. Melakukan urusan rencana kebutuhan, pengembangan pegawai;

c. Melakukan urusan mutasi, tanda jasa, kenaikan pangkat,
pemberhentian dan pensiun pegawai;

d. Melakukan urusan tata usaha kepegawaian, disiplin pegawai dan
evaluasi kinerja pegawai;

e. Melakukan urusan tata usaha dan kearsipan;

f. Melakukan wurusan rumah tan a&, keamanan dan
kebersihan; ;Q
g. Melakukan evaluasi kelembagaan da talaksanaan.

h. Melakukan telahan dan penyj@u penyusunan peraturan
perundang-Undangan;

i. Melakukan penyusunan p oran dan pendokumentasian
kegiatan Subbagian Umu n Kepegawaian; dan

dengan tugasnya.

Sub Bagian Keuangan QQ/

(1) Sub Bagian Ke gan dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian
yang memp i tugas melakukan penyiapan urusan keuangan dan
pengelolaaérang milik Negara.

j- Melakukan tugas lain g diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

(2) Untuk Veﬁ(sanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(sat €pala Sub Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi : a.

P@&sunan kegiatan rutin;
b. Pelaksanaan koordinasi kegiatan administrasi keuangan Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan;

c. Pelaksanaan tugas penatausahaan keuangan Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada point
2 (dua), Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai Uraian tugas : a.
Melakukan penyusunan kegiatan rutin;

b. Melakukan urusan akutansi, verifikasi keuangan;
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c. Melakukan urusan perbendaharaan, pengelolaan penerimaan
Negara bukan pajak, pengujian dan penerbitan surat perintah
membayar;

d. Melakukan urusan gaji pegawai;
e. Melakukan administrasi keuangan;

f. Melakukan penyiapan pertanggungjawaban dan pengelolaan
dokumen keuangan;

g. Melakukan penyusunan laporan keuangan;

h. Melakukan penyiapan bahan pemantauan tidaklanjut laporan
hasil pengawasan dan penyelesaian tuntutan perbendaharaan
dan ganti rugi;

i. Melakukan penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Unit

(RKBU) dan Rencana Pemeliharaan Barang U;t (RPBU);

j- Melakukan penyiapan bahan % tausahaan dan

inventarisasi barang;

k. Melakukan  penyiapan  bahan inistrasi = pengadaan,
penyaluran, penghapusan dan pe h tanganan barang milik
Negara; K

1. Melakukan penyiapan penyQEX;n laporan dan administrasi
penggunaan peralatan dan gerléngkapan kantor;

m. Melakukan penyusunan an dan pendokumentasian kegiatan
Sub Bagian Keuangary

n. Melaksanakan tu in yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugasny

Q

Sub Bagian ProgrQ valuasi, Pelaporan dan Informasi Teknologi

(1) Sub Bagia ogram, Evaluasi, Pelaporan dan Informasi Teknologi
dipimpi Kepala Sub Bagian yang mempunyai tugas melakukan
penyi bahan penyusunan rencana, program, dan anggaran,

pe uan, evaluasi dan pelaporan serta informasi teknologi dalam

p%anan kegiatan dibidang Pertanian, Ketahanan Pangan dan

Penkanan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaiman dimaksud pada ayat 1
(satu), Sub Bagian Program, Evaluasi, Pelaporan dan Informasi
Teknologi menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan program, rencana Kkerja, anggaran, evaluasi,
pelaporan dan informasi teknologi;

b. Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program
dibidang pertanian, ketahanan pangan dan perikanan;

c. Pelaksanaan dan pengelolaan informasi teknologi di lingkungan
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan;

-
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(3)

d. Pelaksanaan koordinasi kegiatan perencanaan, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan kegiatan; dan

e. Pelakasanaan tugas penyusunan program Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat
2 (dua), Kepala Sub Bagian Program, Evaluasi, pelaporan dan
Informasi Teknologi mempunyai Uraian tugas :

a. Menyusun konsep rencana Kkerja (renja), rencana Strategis
(Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja
Tahunan (PKT), restrukturisasi program dan kegiatan, Indikator
Kinerja Utama (IKU), Rencana Kerja dan Anggaran (RKA),
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA), Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA), Usulan revisi RKA, DPA, DIPA dan atau
permintaan Anggaran Belanja Tambahan;

b. Memantau pelaksanaan DPA dan DIPA; %

c. Membuat Laporan Kinerja Triwulanan; ?‘

d. Membuat Laporan Kinerja Semesteran

e. Menyiapkan bahan penyusunan/ @c evaluasi dan pelporan
kegiatan;

f. Menyiapkan dan melaksana%, evaluasi dan monitoring dan
monitoring pelaksanaan pr; kegiatan, anggaran;

g. Menghimpun, menyus n mengkoordinasikan penyusunan
laporan tahunan dan ;

h. Menyusun konsep gapan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP);
i. Pengelolaan da yajian data statistik data statistik Dinas
Pertanian, Pa an Perikanan;

j.- Menguplo Q gala bentuk laporan dan berita kedalam website;
n

k. Melaks pengelolaan infrastruktur hardware, meliputi

server puter dan perangkat pendukungnya;
1. M anakan pengelolaan infrastruktur jaringan komputer;
m. sanakan pelayanan informasi dan pengembangan teknologi;

nﬁelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugasnya.

Bidang Ketahanan Pangan

(1)

(2)

Bidang Ketahanan Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan
evaluasi dibidang Ketahanan Pangan.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 (satu), Kepala Bidang Ketahanan Pangan menyelenggarakan
fungsi :



a. Penyusunan rencana program kegiatan Bidang Ketahanan

Pangan;

b. Perumusan kebijakan teknis Bidang Ketahanan Pangan;

c. Pembinaan, pengendalian dan pelaksanaan tugas Bidang
Ketahanan Pangan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaiman dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Bidang Ketahanan Pangan mempunyai uraian tugas :

a.

g.

Mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan
rumusan kebijakan daerah di Bidang Ketahanan
Pangan;

Mengkoordinasikan pemberian bigbingan teknis dan
supervisi ketersediaan, distri% dan keamanan

pangan; ?‘
Mengkoordinasikan gglsunan program,
pengendalian, evaluasi laporan;

Mengkoordinasikan &yediaan dan penyaluran
pangan pokok atgu ngan lainnya dalam rangka
stabilisasi pasok n harga pangan;

Mengkoordina% pengelolaan cadangan pangan

dan menja eseimbangan cadangan pangan
Pemerinta upaten;

Mengk inasikan bahan rumusan kebijakan harga
mini pangan lokal yang tidak ditetapkan oleh
Pro i

oordinasikan  penyediaan data informasi

Qa okan dan harga pangan;

eMengkoordinasikan pelaksananaan  komunikasi,

A
Q\fo 3

informasi dan edukasi penganekaragaman konsumsi
pangan;

Mengkoordinasikan kerjasama dengan instansi terkait
lainnya; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Ketahanan Pangan, membawahi :

1. Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan;

2. Seksi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan;

3. Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan.

Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan

(1) Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
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koordinasi, pengkajian, serta pemberian bimbingan teknis,
pemantauan dan evaluasi dibidang ketersediaan dan kerawanan
pangan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Ketersediaan Kerawanan Pangan
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran Seksi Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan;

b. Pelaksanaan rencana  kegiatan, koordinasi, identifikasi,
pembinaan, pemantauan dan pengendalian dibidang ketersediaan
dan kerawanan pangan; dan

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dlr?qaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Ketersediaan Kerawan angan mempunyai
uraian tugas : i

a. Melakukan penyusunan renc dan anggaran

Seksi \
Ketersediaan dan Kerawanan P /ga;

b. Melakukan melakukan pe n bahan koordinasi
dibidang ketersediaan d erawanan pangan, penyediaan
infrastruktur pangan, z%sumber daya ketahanan pangan

lainnya;

c. Melakukan penyi ant bahan analisis dan pengkajian diseksi
ketersediaan da wanan pangan, penyediaan infrastruktur
pangan, dan sugNgey daya ketahanan pangan lainnya;

d. Melakukan
pelaksana,
Pangan;

yiapan bahan penyusunan rumusan dan
bijakan di Seksi Ketersediaan dan Kerawanan

e. Mela %&n penyiapan bahan bimbingan teknis di Seksi
Ke ediaan dan Kerawanan Pangan;

f. iapkan bahan pemantauan,evaluasi, supervisi dan
laporan kegiatan  dibidang  ketersediaan dan
erawanan pangan;

g. Menyiapkan bahan analisis dan Kkajian ketersediaan pangan
daerah;

h. Melakukan penyiapan bahan pengkajian penyediaan
infrastruktur pangan;

i. Menyiapkan data dan informasi untuk penyusunan Neraca
Bahan Makanan (NBM);

j- Menyiapkan data dan informasi untuk penghitungan Pola
Pangan Harapan (PPH) ketersediaan pangan;

k. Menyiapkan bahan pengembangan jaringan informasi
ketersediaan pangan;

-
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1. Menyiapkan bahan koordinasi ketersediaan pangan dalam
rangka menghadapi Hari Besar Keagaman Nasional (HBKN);

m. Melakukan penyiapan bahan intervensi daerah rawan pangan;

n. Melakukan penyiapan bahan penyusunan dan analisis sistem
kewaspadaan pangan dan gizi;

o. Melakukan penyiapan data dan informasi kerentanan dan
ketahanan pangan Provinsi;

p. Melakukan penyiapan penyediaan dan pengelolaan cadangan
pangan pemerintah kabupaten (pangan pokok dan pangan pokok
lokal);

q. Melakukan penyiapan pemanfaatan cadangan pangan Pemerintah
Kabupaten;

r. Melakukan penyusunan laporan dan pendokymentasian kegiatan
Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangar%

s. Melakukan tugas lain yang diberikan @;Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Selksi Penganekaragaman Konsumsi dan K@ianan Pangan

(1) Seksi Penganekaragaman Kon &Fsi dan Keamanan Pangan
dipimpin oleh Kepala Seksi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordi pengkajian, penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, tapan, serta pemberian bimbingan
teknis, pemantauan, d valuasi dibidang Penganekaragaman
Konsumsi dan Keama ngan.

(2) Untuk melaksana gas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala S enganekaragaman, Konsumsi dan Keamanan
Pangan menyel rakan fungsi :

a. Penyusu Q rencana dan anggaran kegiatan = Seksi
ragaman Konsumsi dan Keamanan;

Pengage
b. Pelakgahaan rencana  kegiatan, koordinasi, identifikasi,
inaan, pemantauan dan pengendalian dibidang
ganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan; dan

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan
Pangan mempunyai uraian tugas :

a. Melakukan penyusunan rencana dan anggaran
Seksi
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan;

b. Melakukan penyiapan bahan koordinasi dibidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan;

c. Melakukan penyiapan bahan analisis dan kajian dibidang
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan;

-
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d. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rumusan dan
pelaksanaan kebijakan dibidang Penganekaragaman Konsumsi
dan Keamanan Pangan;

e. Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis dan supervisi
dibidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan;

f. Melakukan penyiapan bahan pemantauan, evaluasi dan
pelaporan kegiatan dibidang Penganekaragaman Konsumsi dan
Keamanan Pangan;

g. Melakukan penyiapan bahan promosi konsumsi pangan yang
Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA) berbasis sumber
daya lokal;

h. Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan gerakan konsumsi
pangan non beras dan non terigu;

i. Melakukan penyiapan bahan pemanfaatans!ahan pekarangan
untuk ketahanan pangan keluarga; ‘

j- Melakukan penyiapan bahan
pemerintah, swasta, dan masy,
penganekaragaman konsumsi p berbasis sumber daya
lokal; k. Melakukan penyiapan p&aghitungan angka konsumsi

pangan perkomoditas perkapit; ahun;
t

1. Melakukan penyiapan pengRi
protein masyarakat perka

a antar lembaga
t dalam percepatan

gan tingkat konsumsi energi dan
ertahun;

m. Melakukan penyiapar\? ghitungan Pola Pangan Harapan (PPH)

tingkat konsumsi;
n. Melakukan pem@zg bahan penyusunan peta pola konsumsi

pangan;
0. Melakukan iapan bahan pelaksanaan pengawasan pangan
segar ya redar;

p. Melak penyiapan bahan untuk sertifikasi jaminan keamanan
pan segar;

q- ukan penyiapan bahan Jejaring Keamanan Pangan Daerah
D);

r. Melakukan penyiapan bahan komunikasi, informasi dan edukasi
keamanan pangan;

s. Melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan
Seksi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan; dan

t. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Selksi Distribusi dan Cadangan Pangan

(1) Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan dipimpin oleh Kepala Seksi
yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi,
pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,

-
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pemantapan, serta pemberian bimbingan teknis, pemantauan, dan
evaluasi dibidang Distribusi dan Cadangan Pangan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Distribusi Cadangan Pangan menyelenggarakan
fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Distribusi
Cadangan Pangan;

b. Pelaksanaan rencana  kegiatan, koordinasi, identifikasi,
pembinaan, pemantauan dan pengendalian dibidang Distribusi
Cadangan Pangan; dan

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Distribusi dan Cadangar@ngan mempunyai
uraian tugas :

a. Melakukan penyusunan rencana dan aran Seksi Distribusi
dan Cadangan Pangan;

b. Melakukan penyiapan bahan koon@si dibidang Distribusi dan
Cadangan Pangan;

c. Melakukan penyiapan bahan‘%nalisis dan kajian dibidang
Distribusi dan Cadangan }@an;

d. Melakukan penyiapa bahan penyusunan rumusan dan
pelaksanaan kebijakandbidang Distribusi dan Cadangan Pangan;

e. Melakukan penyapQn bahan bimbingan teknis dan supervisi
dibidang Distri an Cadangan Pangan;

f. Melakukan yiapan bahan pemantauan, evaluasi dan
pelaporaan tan dibidang Distribusi dan Cadangan Pangan;

g. Melaku penyiapan data dan informasi rantai pasok dan
jari@ﬁistribusi pangan;

h. ukan penyiapan pengembangan kelembagaan distribusi

an untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan;

i. elakukan penyiapan bahan penyusunan prognosa neraca
pangan;
j- Melakukan penyiapan pengumpulan data harga pangan

ditingkat produsen dan konsumen untuk panel harga;

k. Melakukan penyiapan penyediaan dan pengelolaan cadangan
pangan pemerintah kabupaten (pangan pokok dan pangan pokok
lokal);

l. Melakukan penyiapan pemanfaatan cadangan pangan
Pemerintah Kabupaten;

m. Melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan
Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan; dan

-
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n. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian

(1) Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan
teknis, serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Prasarana, Sarana
dan Penyuluhan Pertanian.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan di Bidang Prasarana, Sarana dan
Penyuluhan Pertanian;

b. Penyusunan program dan anggaran kegiata%:lang Prasarana,

Sarana dan Penyuluhan Pertanian; v
c. Pelaksanaan kegiatan di Bidang Prasa , Sarana dan
Penyuluhan Pertanian; \

d. Pembinaan, perencanaan, pen /ﬁélian dan pelaksanaan tugas
dibidang Prasarana, Sarana d%ﬁenyuluhan Pertanian; dan

e. Pelaksanaan tugas lain yapg diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsi %

(3) Untuk menyelenggaraka gsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Bidang sdrana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian
mempunyai uraian

a. Menyusun kel@k n di Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan
Pertanian;

b. Menyusu ogram dan anggaran kegiatan Bidang Prasarana, Sarana
dan Pen an Pertanian;

c. Men an dukungan infrastruktur pertanian dan perikanan;
P@ aan data potensi lahan dan irigasi;

€. yediakan dan pengawasan peredaran pupuk, pestisida, serta alat
n mesin;

f. Melakukan bimbingan dan penguatan kelembagaan pertanian dan
perikanan;

g. Melakukan bimbingan dan peningkatan Kkapasitas ketenagaan
penyuluhan;

h. Melakukan pemantauan dan evaluasi di Bidang Prasarana, Sarana
dan Penyuluhan Pertanian; dan

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian membawahi :

1. Seksi Lahan dan Irigasi;

-

14



2. Seksi Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin;

3. Seksi Penyuluhan.

Selksi Lahan dan Irigasi

(1) Seksi Lahan dan Irigasi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis dan pemantauan serta
evaluasi dibidang pengelolaan lahan dan irigasi.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Lahan dan Irigasi menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Lahan dan

Irigasi;

b. Penyiapan bahan penyusunan kekjjakan, dibidang
Pengembangan %
Lahan dan Irigasi Pertanian; ?‘

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, ko
pengendalian dibidang Lahan dan Iy

ifasi, pemantauan dan
1; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang d1
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggaraka@‘(s- sebagaimana sebagaimana

n oleh Kepala Bidang sesuai

dimaksud pada ayat2 epala Seksi Lahan dan Irigasi

mempunyai uraian tugas !
a. Melakukan penyiapawm bahan penyusunan rencana dan anggaran
Seksi Bidang La an Irigasi;

b. Melakukan pe an bahan penyusunan kebijakan, dibidang
Pengembang ahan dan Irigasi Pertanian;

c. Melakuk Q)enyiapan bahan penyediaan lahan, jalan usahatani,
j %1 irigasi tersier;

dan _]aE
d. Me]&l an penyusunan peta pengembangan, rehabilitasi,
k@rvasi, optimalisasi dan pengendalian lahan;

e \akukan penyiapan bahan pengembangan tata ruang dan tata
na lahan;

f. Melakukan penyiapan bahan bimbingan pemberdayaan
kelembagaan pemakai air;

g. Melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan
Seksi Lahan dan Irigasi; dan

h. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugasnya.

Selksi Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian

(1) Seksi Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi yang mempunyai tugas melakukan Melakukan penyiapan

-
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(2)

(3)

bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis, dan pemantauan serta evaluasi dibidang Pupuk,
Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Pupulk,
Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian;

b. Pelaksanaan rencana Kkegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin
Pertanian; dan

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaiman aksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Pupuk, Pestisida, Al n Mesin mempunyai
uraian tugas :

a. Melakukan penyiapan bahan pen&d an rencana dan anggaran
Seksi Pupuk, Pestisida, Alat d?~ esin Pertanian;

b. Melakukan penyiapan bah%penyusunan kebijakan teknis
dibidang pupuk, pestisida,@t dan mesin pertanian;

c. Melakukan penghitung nyediaan pupuk, pestisida, alat dan
mesin pertanian; \P

d. Melakukan pe an peredaran dan pendaftaran pupuk,
pestisida, alat d sin pertanian;

e. Melakukan minan mutu pupuk, pestisida, alat dan mesin

pertanian; Q
f. Melakulé bimbingan, fasilitasi dan  pelayanan investasi
perta

g. Mglakwkan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian
an Seksi Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian; dan

hN\Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Selksi Penyuluhan

(1)

(2)

Seksi Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknis serta
pemantauan dan evaluasi dibidang kelembagaan, ketenagaan dan
metode, serta informasi penyuluhan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Penyuluhan menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Penyuluhan;
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(3)

b. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Penyuluhan; dan

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada point
2 (dua), Kepala Seksi Penyuluhan mempunyai uraian tugas :

a. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran
Seksi Penyuluhan;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan,
dibidang kelembagaan, ketenagaan dan metode serta informasi
penyuluhan;

c. Melakukan penyiapan bahan penyusunan program penyuluhan;

d. Melakukan penyiapan bahan materi an pengembangan
metodologi dibidang penyuluhan;

e. Melakukan penyiapan bahan informagi,{Yan media di bidang

penyuluhan;

f. Melakukan penyiapan bahan pe ﬁ)angan dan pengelolaan
sistem manajemen informasi dibjdahg penyuluhan;

g. Melakukan penyiapan bahan uatan dan pengembangan serta
peningkatan kapasitas dibigang*ketenagaan penyuluhan;

h. Melakukan penyusuna n pengelolaan database dibidang
ketenagaan penyuluhagi;

i. Melakukan penyi bahan pengembangan kompetensi kerja

penyuluh pertan@

j- Melakukan iapan bahan dan fasilitasi penilaian dan
pemberian &%‘hargaan kepada penyuluh;

k. MelakukaQJenyiapan bahan dan fasilitasi akreditasi dibidang
kelem an penyuluhan;

L. Meléq‘l an penyiapan bahan dan fasilitasi sertifikasi dan
xlégitasi kelembagaan petani;

akukan penyiapan bahan penilaian dan pemberian
enghargaan kepada kelembagaan penyuluh;

n. Melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Penyuluhan; dan

0. Melakukan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bidang sesuai dengan tugasnya.

Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura

(1)

Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura dipimpin oleh seorang
Kepala Bidang yang mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan
teknis, serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Tanaman Pangan
dan Hortikultura.
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(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan di Bidang Tanaman Pangan dan
Hortikultura;

b. Penyusunan program dan anggaran kegiatan Bidang Tanaman
Pangan dan Hortikultura;

c. Pelaksanaan kegiatan Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura;

d. Pembinaan, perencanaan, pengendalian dan pelaksanaan tugas
dibidang Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura; dan

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat2
(dua), Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Ho Itura mempunyai
uraian tugas :

a. Menyusun kebijakan perbenihan, duksi, perlindungan,
pengolahan dan pemasaran hasil T n Pangan dan
Hortikultura;

b. Merencanakan kebutuhan dEn penyediaan benih di Bidang

Tanaman Pangan dan HortikuMura;

c. Mengawasi peredaran, d ifikasi benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura;

d. Memberikan bi an penerapan peningkatan produksi
dibidang Tanam ngan dan Hortikultura;

€. MengendalikauQ dan penanggulangan hama penyakit,
penanggulan%r bencana alam, dan dampak perubahan iklim
dibidang alman Pangan dan Hortikultura;

f. Membgrikan bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran
hasi aman Pangan dan Hortikultura;

g. erikan rekomendasi ijin usaha dan teknis di Bidang
ﬁaaman Pangan dan Hortikultura;
h. Memantau dan mengevaluasi Bidang Tanaman Pangan dan
Hortikultura; dan

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, membawahi :

1. Seksi Produksi Tanaman dan Hortikultura;

2. Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura;

3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran hasil.

-
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Seksi Produksi Tanaman dan Hortikultura

(1)

(2)

(3)

Seksi Produksi Tanaman dan Hortikultura dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi yang mempunyai tugas pokok melakukan penyiapan
bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi produksi dibidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada point
1 (satu), Kepala Seksi Produksi Tanaman dan Hortikultura
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Produksi
Tanaman dan Hortikultura;

b. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan, peningkatan produksi
dibidang Tanaman Pangan dan Hortikultura;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinagi\pemantauan dan
pengendalian dibidang Produksi Tanaman Hortikultura; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberika Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya. é

Untuk menyelenggarakan fungsi se 1mana dimaksud pada point
2 (dua), Kepala Seksi Produ VTanaman dan Hortikultura
mempunyai uraian tugas :

a. Melakukan penyiapan bah enyusunan rencana dan anggaran
Seksi Produksi Tanam nv:ngan dan Hortikultura;

b. Melakukan penyi bahan penyusunan kebijakan,
peningkatan prod ibidang Tanaman Pangan dan
Hortikultura;

c. Melakukan yiapan bahan kebijakan produksi dibidang
tanaman ?

d. Melaku menyiapkan bahan rencana tanaman dan
proi;a inlibidang Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura;

e. M% kan bimbingan peningkatan mutu dan produksi di Bidang
’S{ man Pangan dan Hortikultura;

f. ' Melakukan bimbingan penerapan teknologi budidaya dibidang
tanaman pangan;

g. Melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura; dan

h. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura

(1)

Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan
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(2)

(3)

kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan pemantauan serta
evaluasi perbenihan dan perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada point 1
(satu), Kepala Seksi Pembenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan
dan Hortikultura menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Perlindungan
Tanaman Pangan dan Hortikultura;

b. Penyusunan kebijakan perbenihan dan perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh@ala Bidang sesuai
dengan tugasnya

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagai dimaksud pada point
2 (dua), Kepala Seksi Perbenihan Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura mempunya}@%u n tugas :

Seksi Perbenihanan Perlindu Tanaman Pangan dan

a. Melakukan penyiapan bahan ge%sunan rencana dan anggaran
Hortikultur;

b. Melakukan penyiapan penyusunan kebijakan perbenihan
dan perlindungan Ta Pangan dan Hortikultura;

c. Melakukan peny'Q&n bahan penyediaan dan pengawasan
peredaran benih@aman Pangan dan Hortikultura;

d. Melakukan japan bahan pengawasan dan pengujian mutu
benih Tanq Pangan dan Hortikultura;

e. Melaku enyiapan bahan sertifikasi benih dan pengendalian
sumb nih Tanaman Pangan dan Hortikultura;

f. MglaRwkan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan
dan pengembangan varietas unggul;

g\Melakukan penyiapan bahan rekomendasi pemasukan dan
pengeluaran benih yang beredar;

h. Melakukan penyiapan bahan bimbingan produksi benih dan
kelembagaan benih;

i. Melakukan penyiapan bahan pengendalian serangan
organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

j- Melakukan penyiapan bahan pengamatan OPT;

k. Melakukan menyiapan bahan pengedalian dan pemantauan OPT,
bimbingan operasional pengamatan dan peramalan OPT;

1. Melakukan pengelolaan data OPT;
m. Melakukan penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT;
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n. Melaksanakan penyiapan sekolah lapang pengendalian hama

terpadu;

0. Melakukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan

iklim;

p- Melakukan penyiapan bahan penanggulangan bencana alam;

q. Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis perbenihan dan

perlindungan tanaman pangan dan hortikultura;

r. Menyiapkan bahan rencana tanam dan produksi

hortikultura;

s. Melakukan bimbingan peningkatan mutu dan

produksi hortikultura;

t. Melakukan bimbingan penerapan teknologi budidaya

hortikultura;

u. Melakukan penyusunan pelaporan d ipendokumentasian

kegiatan Seksi Perbenihan dan Perlin an Tanaman Pangan

dan Hortikultura; dan
v. Melakukan tugas lain yang @iam oleh Kepala Bidang

sesuai dengan tugasnya.

Selksi Pengolahan dan Pemasaran @lt:l anaman Pangan dan
Hortikultura

(1)

(2)

(3)

Seksi Pengolahan dan asaran hasil Tanaman Pangan dan
Hortikultura dipimpir%h seorang Kepala Seksi yang mempunyai
tugas melakukan yiapan bahan penyusunan kebijakan,
pelaksanaan, da berian bimbingan teknis serta pemantauan
dan evaluasi p%ﬁahan dan pemasaran hasil dibidang Tanaman

Pangan dan ultura.
Untuk me nakan tugas sebagaimana dimaksud pada point 1
(satu), a Seksi Pengolahan dan Pemasaran hasil Tanaman

Pangar\dah Hortikultura menyelenggarakan fungsi :

a. sunan rencana dan anggaran kegiatan Seksi Tanaman
ngan dan Hortikultura;

b. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan pengolahan hasil

tanaman pangan dan hortikultura;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Tanaman Pangan dan Hortikultura; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada point
2 (dua), Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman
Pangan dan Hortikultura mempunyai uraian tugas :

a. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran
Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan dan
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Hortikultura;

b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan pengolahan
hasil tanaman pangan dan hortikultura;

c. Melakukan penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil tanaman pangan dan hortikultura;

d. Melakukan penyiapan kebutuhan alat pengolahan hasil tanaman
pangan dan hortikultura;

e. Melakukan penyiapan bahan penerapan Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CPPOB) dan Pemberian Surat Keterangan
Kelayakan Pengolahan (SKKP/SKP) di Bidang Tanaman Pangan
dan Hortikultura;

f. Melakukan pelayanan dan pengembangan informasi pasar;

g. Melakukan fasilitasi promosi produk ta an pangan dan
hortikultura; @ﬂ

h. Melakukan penyiapan bahan pemﬂ%~ bimbingan teknis
pengolahan dan pemasaran hasils aman pangan dan

hortikultura; \

i. Melakukan pemantauan dan /zﬁhasi pelaksanaan Kkegiatan
pengolahan dan pemasara %asil tanaman pangan dan
hortikultura;

j- Melakukan penyusuna %laporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Pengol a;; dan Pemasaran Hasil Tanaman
Pangan dan Hortikultu®g; dan

k. Melakukan tugas/l yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai

dengan tugaan
Bidang Perkebun an Peternakan
(1) Bidang bunan dan Peternakan dipimpin oleh seorang Kepala
Bida ng mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
pel aan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta
P tauan dan evaluasi dibidang perkebunan dan perternakan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
point 1 (satu), Kepala Bidang Perkebunan dan Peternakan
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan kebijakan dibidang Perkebunan dan Peternakan;

b. Penyusunan program dan anggaran kegiatan Bidang Perkebunan
dan Peternakan;

c. Pelaksanaan kegiatan Bidang Perkebunan dan Peternakan;

d. Pembinaan, perencanaan, pengendalian dan pelaksanaan tugas
Bidang Perkebunan dan Peternakan; dan

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

-
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(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada point
2 (dua), Kepala Bidang Perkebunan dan Peternakan mempunyai
uraian tugas:

a. Menyusun Kkebijakan perbenihan, produksi,
perlindungan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan dan
peternakan;

b. Merencanakan kebutuhan dan penyediaan benih/bibit di Bidang
Perkebunan dan Peternakan;

c. Mengawasi peredaran dan sertifikasi benih/bibit di Bidang
Perkebunan dan Peternakan;

d. Mengawasi peredaran dan pengunaan serta sertifikasi benih/bibit
ternak, pakan, hijauan pakan ternak dan obat hewan;

e. Mengelola sumber daya genetik hewan;

f. Merencanakan kebutuhan dan penyediaa nih /bibit ternak,
pakan ternak, dan benih/bibit hijauan pa@ternak;

g. Memberikan bimbingan penerapan imgkatan produksi
dibidang Perkebunan dan Peternak.

penanggulangan bencana alamy, n dampak perubahan iklim di
Bidang Perkebunan dan Peterngkan;

h. Mengendalikan dan penan@ngan hama penyakit,
a

i. Menanggulangi ganggua a, dan pencegahan kebakaran di
Qt

Bidang Perkebunan da:l ernakan;

j- Memberi bimbing pdscapanen, pengolahan dan pemasaran
hasil perkebuna peternakan;

k. Memberi rek@g dasi izin wusaha dan teknis di Bidang
Perkebunan v eternakan;

1. Mengendalan penyakit hewan dan kesehatan masyarakat
veterinen

m. MepfAantau dan menevaluasi Bidang Perkebunan dan Peternakan;
d

\aksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

Sengan tugas dan fungsinya.

Bidang Perkebunan dan Peternakan, membawahkan :

1. Seksi Produksi Perkebunan dan Peternakan;
2. Seksi Perbenihan Perlindungan Perkebunan dan Peternakan;

3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran.

Seksi Produlksi Perkkebunan dan Peternakan

(1) Seksi Produksi Perkebunan dan Peternakan dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan

-
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(2)

(3)

penyusunan Kkebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan
teknis serta pemantauan dan evaluasi produksi perkebunan dan
peternakan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 (satu), Kepala Seksi Produksi Perkebunan dan Peternakan,
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran kegiatan Seksi Produksi
Perkebunan dan Peternakan;

b. Penyiapan bahan penyusunan Kkebijakan benih/bibit, pakan
ternak dan produksi;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Produksi Perkebunan dan Peternakan;
dan d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugasnya.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaiman aksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi dan Produksi Perltbg an dan Peternakan
mempunyai uraian tugas :

ia

N n rencana dan anggaran
nakan;

a. Melakukan penyiapan bahan pen
Seksi Produksi Perkebunan dan Pe

b. Melakukan penyiapan
benih/bibit, pakan ternak ggn

penyusunan kebijakan
oduksi;

c. Melakukan penyiapan n penyusunan rencana tanam dan
produksi dibidang per. nan;

d. Melakukan bimbin@.peningkatan mutu dan produksi dibidang
perkebunan;

e. Melakukan thbingan penerapan teknologi budidaya
perkebunany

f. Melaku adenyiapan bahan penyediaan dan peredaran pakan,
bibit k dan hijauan pakan ternak;

g. Me an penyiapan bahan pengendalian penyediaan dan
aran Hijauan Pakan Ternak (HPT);

h@elakukan penyiapan bahan pengawasan produksi, mutu,
pakan, benih/bibit HPT;

i. Melakukan penyiapan bahan pengujian binih/bibit HPT;

j- Melakukan penyiapan bahan pengelolaan sumber daya genetik
hewan melalui jaminan kemurnian dan kelestarian;

k. Melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Produksi Perkebunan dan Peternakan; dan

1. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
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Selksi Perbenihan Perlindungan Perkebunan dan Peternakan

(1)

(2)

Seksi Perbenihan Perlindungan Perkebunan dan Peternakan
dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas pokok
melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan,
dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi
perbenihan perlindungan dibidang Perkebunan dan Peternakan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Perbenihan Perlindungan Perkebunan dan
Peternakan, menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran kegiatan Seksi
Perbenihan Perlindungan Perkebunan dan Peternakan;

b. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan perbenihan dan

perlindungan dibidang Perkebunan dan Peternakan;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinagi\pemantauan dan
pengendalian dibidang Perbenihan Perlind n Perkebunan dan
Peternakan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberi@leh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya. &
Untuk menyelenggarakan fungsi se imana dimaksud pada ayat 2

(dua), Kepala Seksi Perbenih erlindungan Perkebunan dan
Peternakan mempunyai urai gas :

a. Melakukan penyiapan ha penyusunan rencana dan anggaran
Seksi Perbenihan Perl ngan Perkebunan dan Peternakan;

b. Melakukan penyi bahan penyusunan kebijakan, perbenihan
dan perlindung jpidang Perkebunan dan
Peternakan;

c. Melakuka gyediaan dan pengawasan peredaran/ penggunaan
benih tan n perkebunan dan bibit ternak;

d. Mela ?n pengawasan dan pengujian mutu benih tanaman
per nan;

e. ukan sertifikasi benih dan pengendaliaan sumber benih
naman perkebunan;

f. Melakukan penyusunan rencana kebutuhan benih dan
pengembangan varietas unggul;

g. Melakukan penyiapan bahan rekomendasi pemasukan dan
pengeluaran benih yang beredar;

h. Melakukan penyiapan bahan bimbingan  produksi benih dan
kelembagaan benih;

i. Melakukan penyiapan bahan pengendalian
Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT);

j- Melakukan penyiapan bahan pengamatan OPT;
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Melakukan menyiapan bahan pengedalian dan pemantauan OPT,
bimbingan operasional pengamatan dan peramalan OPT;

Melakukan pengelolaan data OPT;

. Melakukan penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT;

. Melakukan penyiapan bahan sekolah lapang pengendalian

hama terpadu;

Melakukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan
iklim;

p. Melakukan penyiapan bahan penanggulangan bencana alam;

q. Melakukan penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis

y.

perbenihan dan perlindungan dibidang perkebunan;

Melakukan penyiapan bahan pengamatan, pencegahan dan
pemberantasan penyakit hewan; s

. Melakukan penyiapan bahan penetap persyaratan teknis

kesehatan hewan dan penerbitan keter@ kesehatan hewan;

Melakukan fasilitasi unit pelayanan atan hewan;

hewan menular;

. Melakukan penyiapan bahan ggr&lggulangan, penutupan dan

pembukaan daerah wabah pezE
ahan

Melakukan penyiapan
penerapan mutu obat hew.

pengawasan peredaran dan

. Melakukan penyiapar\%ian penerbitan rekomendasi ijin usaha

distributor obat hewzn;
Melakukan pen@ nan pelaporan pendokumentasian
kegiatan Seksi™ benihan Perlindungan Perkebunan dan

Peternakan;

Melakuk ugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan snya.

Selksi Per@an dan Pemasaran Hasil Perkkebunan dan Peternakan

(1)

(2)

S@Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan dan Peternakan
dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan Kkebijakan, pelaksanaan, dan
pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi
pengolahan dan pemasaran hasil dibidang perkebunan dan
peternakan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaiman dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan
dan Peternakan, menyelenggarakan fungsi :

a.

Penyusunan rencana kerja dan anggaran kegiatan Seksi
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan dan Peternakan;

Penyiapan bahan penyusunan  kebijakan pengolahan hasil
perkebunan dan peternakan;
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(3)

C.

d.

Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perkebunan dan Peternakan; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan
dan Peternakan mempunyai uraian tugas :

a.

Melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan pengolahan
hasil perkebunan dan peternakan;

Melakukan penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil perkebunan serta penilaian penerapan
penanganan limbah dampak, hygiene dan sanitasi usaha produk
hewan.

Melakukan penyiapan kebutuhan § pengolahan hasil
perkebunan dan peternakan;

Melakukan penyiapan bahan penera era Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CPPOB) dan berian Surat Keterangan
Kelayakan Pengolahan (SKKP/SKP) Wibidang Perkebunan dan
Peternakan;

Melakukan pelayanan dapsperigembangan informasi pasar;
Melakukan fasilitasi si produk dibidang perkebunan;
Melakukan penyia :RP bahan pemberian bimbingan teknis
pengolahan dan peésa.ran hasil perkebunan dan peternakan;
Melakukan pe an dan evaluasi pelaksanaan kegiatan

pengolahan c§~ emasaran hasil perkebunan dan peternakan;
m

Melakuka berian fasilitas sertifikasi unit usaha produk

hewan kecil;
Mel penyiapan bahan rekomendasi teknis hasil penilaian
do en aplikasi pengeluaran dan pemasukan produk hewan;

k@ ukan analisis resiko pengeluaran dan pemasukan produk
wa

1.

I;

Melakukan penyiapan sertifikasi veteriner pengeluaran produk
hewan;

. Melakukan penyiapan bahan pencegahan penularan zoonosis;

Melakukan penyiapan bahan bimbingan rumah potong dan
pemotongan hewan qurban;

Melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan dan
Peternakan; dan

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.
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Bidang Perikanan

(1) Bidang Perikanan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
mempunyai tugas melaksanakan  penyusunan,
pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta
pemantauan dan evaluasi di Bidang Perikanan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 (satu),

(3) Kepala Bidang Perikanan menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan kebijakan di Bidang Perikanan;
b. Penyusunan program dan anggaran kegiatan Bidang Perikanan;
c. Pelaksanaan kegiatan Bidang Perikanan;

d. Pembinaan, perencanaan, pengendalian dan pelaksanaan tugas
Bidang Perikanan; dan é

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
(4) Untuk menyelenggarakan fungsi seb ﬁna dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Bidang Perikanan me?unyai uraian tugas :

a. Menyusun kebijakan p bekihan, produksi, perlindungan,

pengolahan dan pemasara sil dibidang perikanan;

b. Merencanakan kebut dan penyediaan benih perikanan;

c. Mengawasi pereda an sertifikasi benih perikanan;

d. Memberikan bigW¥iggan penerapan peningkatan produksi
perikanan;

e. Mengendal E dan penanggulangan hama penyakit ikan;

f. Membe bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran
hasil Kanan;

g. %rikan rekomendasi ijin usaha dan teknis di bidang
rikanan;

h.N\Memantau dan evaluasi di Bidang Perikanan; dan

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Perikanan, membawahi :
1. Seksi Produksi Perikanan;
2. Seksi Perbenihan dan perlindungan Ikan;

3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran hasil Perikanan.

Seksi Produksi Perilkkanan

(1) Seksi Produksi Perikanan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan

-
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pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan
pemantauan serta evaluasi produksi di bidang perikanan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Produksi Perikanan menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran kegiatan Seksi Produksi
Perikanan;

b. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan peningkatan produksi
perikanan;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Produksi Perikanan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Produksi Perikanan mempéi uraian tugas :

a. Melakukan penyiapan bahan penyusun ?ﬁcana dan anggaran

Seksi Produksi Perikanan
b. Melakukan penyiapan bahan S?enyusunan kebijakan,
peningkatan produksi perikanan,

c. Melakukan penyiapan bahqk_E kebijakan produksi dibidang
perikanan;

d. Melakukan bimbingan E@katan mutu dan produksi dibidang

budidaya perikanan;
e. Melakukan bimbm enerapan teknologi budidaya perikanan;

f. Melakukan p unan pelaporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Rfoduksi Perikanan; dan
Ega

g. Melakuka s lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai n tugasnya.

Selsi Per /rﬁhan dan Perlindungan Ikan

(1) S@\ Perbenihan dan Perlindungan lkan dipimpin oleh seorang
Képala Seksi yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan pemantauan serta evaluasi Seksi Perbenihan dan
Perlindungan Ikan.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Ikan
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran kegiatan Seksi
Perbenihan dan Perlindungan Ikan;

b. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan perbenihan dan
perlindungan ikan;

-
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C.

d.

Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinasi, pemantauan dan
pengendalian dibidang Perbenihan dan Perlindungan Ikan; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Ikan mempunyai
uraian tugas sebagai berikut :

a.

1.

S

Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran
Seksi Perbenihan dan Perlindungan Ikan;

Melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan perbenihan
dan perlindungan ikan;

Melakukan penyiapan bahan penyediaan dan pengawasan
peredaran benih/bibit ikan;

Melakukan penyiapan bahan pengawasan@ pengujian mutu
benih /bibit ikan;

Melakukan penyiapan bahan sertifik nih dan pengendalian
sumber benih ikan; \

Melakukan penyiapan bahan e’r&lsunan rencana kebutuhan
benih ikan; %’

Melakukan penyiapan bghar® rekomendasi pemasukan dan
pengeluaran benih yang bexdar;

Melakukan penyiapa an bimbingan produksi benih dan
kelembagaan benih;

Melakukan peny@ bahan pengendalian serangan hama dan
penyakit ikan

Melakukanq%ﬂriapan bahan pengamatan hama dan penyakit

ikan;
Melak an penyiapan sekolah lapang pengendalian hama dan
pen ikan terpadu;

Még(ukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan

m. Melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis perbenihan dan

perlindungan dibidang perikanan;

Menyiapkan bahan rencana tebar benih dan  produksi
perikanan;

Melakukan bimbingan peningkatan mutu dan produksi
perikanan;

p.- Melakukan bimbingan penerapan teknologi perikanan budidaya;

q. Melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian

kegiatan Seksi Perbenihan dan Perlindungan Perikanan; dan

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan tugasnya.

-
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Selksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

(1)

(2)

Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan dipimpin oleh
seorang Kepala Seksi yang mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian
bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi pengolahan dan
pemasaran hasil perikanan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1
(satu), Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran kegiatan Seksi
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan;

b. Penyiapan bahan penyusunan kebijakan pengolahan hasil
perikanan;

c. Pelaksanaan rencana kegiatan, koordinagi\pemantauan dan
pengendalian dibidang Pengolahan dan Pe ran Hasil
Perikanan; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberi@leh Kepala Bidang sesuai

dengan tugasnya. &
Untuk menyelenggarakan fungsi se imana dimaksud pada ayat 2
(dua), Kepala Seksi Pengolaha n Pemasaran Hasil Perikanan

mempunyai uraian tugas :

a. Melakukan penyiapan@a penyusunan rencana dan anggaran
Seksi Pengolahan dan asaran Hasil Perikanan;

b. Melakukan penyi Q‘l'bahan penyusunan kebijakan pengolahan
hasil perikanan; &/

c. Melakukan péapan bahan bimbingan dan pengembangan unit

pengolaha il perikanan;
d. Melaku penyiapan kebutuhan alat pengolahan
hasi kanan;

e. Mgtakwkan pelayanan dan pengembangan informasi pasar;
f. akukan fasilitasi promosi produk perikanan;

g. Melakukan penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan;

h. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan;

i. Melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian
kegiatan Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan; dan

j- Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai

dengan tugasnya.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas :
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a. Melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanian, Pengan dan
Perikanan sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

b. Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang
jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai
dengan bidang keahliannya;

c. Kelompok jabatan fungsional dipimpin oleh seorang tenaga
fungsional yang senior ditunjuk oleh Bupati atas usul Kepala Dinas
melalui
Sekretaris Daerah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas;

d. Jumlah jabatan dan tenaga fungsional ditentukan berdasarkan
kebutuhan dan beban kerja;

e. Jenis jabatan fungsional ditetapkan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Unit Pelaksana Teknis Dinas

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pertanian, Pa' n dan Perikanan

dipimpin oleh seorang Kepala UPTD yang me yai tugas membantu

Kepala Dinas dalam hal melaksanakan segadan kegiatan teknis

operasional penyelenggaraan pendidikau?sn kegiatan teknis penunjang

lainnya di Kecamatan.

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pe@n, Pengan dan Perikanan di
Kecamatan menyelenggarakan fungsi :

a. Melaksanakan koordigaki dan fasilitasi kegiatan teknis operasional
dibidang Pertanian erikanan di Kecamatan;
b. Melaksanakan Qadministrasi, ketatausahaan, keuangan,

kepegawaian, &ha dan prasaran pendidikan baik formal maupun
non formal; Q

c. Melaksa pembinaan dan pengawasan dalam penyelenggaraan
Pertanjgn XPangan dan Perikanan di Kecamatan;

d. Meq@akan data dan informasi Pertanian dan Perikanan;

e. sanaan monitoring dan evaluasi serta pelaporan terhadap
pelaksanaan program Pertanian dan Perikanan di Kecamatan;

f.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Beradasarkan Peraturan Bupati Katingan Nomor 96 Tahun 2016 tentang
Susunan Ornagisasi, Tata Kerja, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan, maka
susunan organisasi pada Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan

Kabupaten Katingan terdiri dari :

Kepala Dinas;

1. Sekretariat, membawahi :

-
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b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
c. Sub Bagian Keuangan;

d. Sub Bagian Progam, Evaluasi, Pelaporan dan Informasi Teknologi.

2. Bidang terdiri dari :
a. Bidang Ketahanan Pangan, membawahi:
1) Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan;
2) Seksi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan; 3)

Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan.

c. Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Pertanian,
membawahi :

1) Seksi Lahan dan Irigasi;

2) Seksi Pupuk, Pestisida, Alat dan l\@ertanian;

3) Seksi Penyuluhan. ,Q

v

d. Bidang Tanaman Pangan dan Mortikultura, membawabhi:
1) Seksi Produksi Tan an Holtikultura;
2) Seksi Perbenihan %-n Perlindungan Tanaman Pangan dan

Holtikultura; Q_

3) Seksi Pengol an Pemasaran Hasil.

Q

e. Bidang Pelz nan dan Peternakan, membawahi :
1) Seksi
2) k?.Perbenihan Perlindungan Perkebunan dan Peternakan;

uksi Perkebunan dan Peternakan;

:3\@eksi Pengolahan dan Pemasaran.

f. ;idang Perikanan, membawahi :
1) Seksi Produksi Perikanan;
2) Seksi Perbenihan dan Perlindungan Ikan;

3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan;

Kelompok Jabatan Fungsional;

4. Unit Pelaksana Teknis Dinas.

e ——
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B. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERTANIAN, PANGAN DAN PERIKANAN ’ATEN KATINGAN

KEPALA DINAS

O
S

A

v

a4

v

>
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JABATAN FUNGSIONAL SEKRETARIS
v
SUBBAG. PROGRAM,
Kzﬂiz‘:ihl EVALUASI, PELAPORAN DAN
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v v v (<~ v
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C. Sumber Daya Manusia

Ketersediaan sumber daya manusia di Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Kabupaten Katingan terdiri dari PNS sebanyak 64 (enam
puluh empat) orang dan petugas honor harian sebanyak 29 (dua puluh
sembilan) orang. Secara rinci jumlah PNS berdasarkan golongan/ ruang

pangkat dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 1. Daftar Sumber Daya Manusia Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan berdasarkan
Golongan Ruang dan Pangkat

Pembina Utama Muda (IV/c)
Pembina Tingkat I (IV/b)
Pembina (IV/a)

Penata Tingkat I (III/d)

Penata (III/c)

Penata Muda Tingkat I (III/b)
Penata Muda (III/a)

Pengatur Muda Tingkat I (II/d)
Pengatur (II/c)

Pengatur Muda Tingkat I (II/b)
Pengatur Muda (I1/ a)‘

— = O ONO0 O WN —~

— O

BN G PN =

Tabel 2. Daftar P Struktural Dinas Pertanian, Pangan dan
anan Kabupaten Katingan

Eselon I b
Eselon IV a 1
Eselon IV b 5
Eselon IV a 18

G w o

Non Eselon 39

Tabel 3. Daftar Sumber Daya Manusia Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan Menurut Tingkat
Pendidikan



1. | Strata II 2
9. Strata I 46
3. Diploma 38
4. | SLTA/Sederajat 5
5 SLTP/Sederajat -

2. Aspek Strategis Organisasi

Pembangunan pertanian memiliki peran strategis dalam
perekonomian daerah. Peran strategis pertanian tersebut
digambarkan melalui kontribusi nyata élui pembentukan
capital, penyediaan bahan pangan, ba@vt:aku industri, pakan
dan bioenergi, penyerap tenaga kege» sumber devisa negara,
sumber pendapatan, serta pe&t rian lingkungan melalui
praktek usahatani yang r & lingkungan. Berbagai peran
strategis pertanian dim ai-sejalan dengan pembangunan
perekonomian nasional itu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Kabupate atingan pada umumnya, mempercepat
pertumbuhan e Qﬂ'ﬁ, mengurangi kemiskinan, menyediakan
lapangan ker@%‘
alam dan lin%gan hidup.

Arah kepijakan pembangunan pertanian melalui Dinas Pertanian,

ta memelihara keseimbangan sumberdaya

Pan Vﬂan Perikanan Kabupaten Katingan diarahkan untuk
apai sasaran terwujudnya ketahanan pangan berbasis

@nber daya lokal menuju Katingan sehat, cerdas dan terbuka.

Berdasarkan hasil analisis terhadap isu strategis dalam
perencanan pembangunan pertanian di Kabupaten Katingan

dapat diidentifikasikan beberapa sebagai berikut :

1. Pemantapan ketersediaan pangan berbasis kemandirian;

2. Peningkatan kemudahan dan kemampuan mengakses
pangan;

3. Keterbatasan dan penurunan Kkapasitas sumber daya

pertanian dan perikanan;
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4. Status kepemilikan dan penetapan kawasan pengembangan
pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan belum

memiliki legailtas hukum yang tetap;

5. Akses permodalan dan suku bunga perbankan untuk
pengembangan usaha agribisnis pada sektor pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan sangat terbatas

dengan suku bunga pinjaman yang masih tinggi;

6. Alih teknologi pertanian dan perikanan masih rendah;
7. Kualitas dan keterampilan petani/nelayan masih sangat
rendah;

8. Meningkatnya daya saing pem&ﬁn usaha olahan
pertanian dan perikanan; O

9. Masih adanya kasus-kasus p@ﬂ.ahgunaan bahan kimia
berbahaya pada produk p?a,nian dan perikanan;

10. Masih kurangnya pepgetahuan dan keterampilan pelaku
usaha ataupun ko en tentang efek penggunaan bahan
kimia berbaha an seleksi komoditi pertanian dan

perikanan y, an.

Tantangan pemb nan pertanian Kabupaten Katingan dimasa
yang akan d ¢ antara lain bagaimana memenuhi kebutuhan
pangan s&% keseimbangan gizi keluarga, memperbaiki dan
memba infrastruktur lahan dan air, perbenihan serta
perbi% , meningkatkan produktivitas dan nilai tambah produk
P \1an dan perikanan, membuka akses pembiayaan pertanian
dgan suku bunga rendah bagi petani/peternak/nelayan kecil,
memperkokoh kelembagaan usaha ekonomi produktif di pedesaan,
menciptakan  sistem  penyuluhan  pertanian yang  efektif,
membudayakan penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara
berimbang untuk memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah,
mengupayakan adaptasi terhadap perubahan iklim dan pelestarian
lingkungan hidup, menciptakan kebijakan harga (pricing policies)
yang proporsional untuk produk-produk pertanian khusus,
mengupayakan pencapaian Milenium Development Goals (MDG’s)

yang mencakup angka kemiskinan, pengangguran dan rawan
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pangan, memperkuat kemampuan untuk bersaing dipasar nasional,
regional bahkan pasar global serta mengatasi pelemahan
pertumbuhan ekonomi akibat krisi global, serta memperbaiki citra

petani dan pertanian agar kembali diminati generasi penerus.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis 2014-2018

Rencana Startegis (Renstra) Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Kabupaten Katingan sebagai tindak lanjut dari
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Katingan yang merupakan
Dokumen Perencanan selama 2 (dua) tahu %a disusun dengan
mengacu pada Rencana Pembangunan ka Menengah Daerah
(RPJMD) Pemerintah Kabupaten K@gam Tahun 2014-2018,
memuat Visi, Misi, Tujuan, Sas& dan Strategi Pemerintah

Daerah dibidang Pertanian, Pa%a??lan Perikanan.

Revisi Rencana Strategis (l@tra) Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Kabupaten atingan telah ditetapkan dengan
Keputusan Kepala }‘m_s Pertanian, Pangan dan Perikanan
Kabupaten Katin %omor : 050/38/KPTS-DP3/1/2017 tentang
Revisi RencanaQtrategis (Renstra) Dinas Pertanian, Pangan dan

Perikanan R;paten Katingan Tahun 2014-2018 yang berisi
gambamg\um dan acuan dalam pelaksanaan program dan
kegia V’Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kabupaten
Ka@an untuk mendukung rencana strategis Pemerintah Daerah

paten Katingan serta menjadi pedoman dalam penyusunan
Target Kinerja, Rencana Kerja Tahunan (RKT), Rencana Kerja dan

Anggaran (RKA).

B. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

a) Visi

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan, yang

mencerminkan harapan yang ingin dicapai dilandasi oleh

39



kondisi dan potensi serta prediksi tantangan dan peluang
pada masa yang akan datang.

Berdasarkan makna diatas maka Visi dan Misi Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan

Tahun 2017 — 2018 adalah:

“ TERWUJUDNYA KETAHANAN PANGAN BERBASIS SUMBER
DAYA LOKAL MENUJU KATINGAN SEHAT, CERDAS DAN
TERBUKA *“

b) Misi

1. Meningkatkan Ketahanan Pangan dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat yang Berbasi énber Daya Lokal;

2. Mengembangkan Sarana Pra a, Teknologi dalam
rangka meningkatkan pro@si dan mutu produk
Pertanian, Perkebunan, PefsQ\iakan dan Perikanan;

3. Meningkatkan Sumbe ya Manusia dan Kelembagaan
Pertanian, Perkeb n,* Peternakan dan Perikanan yang
berwawasan agri ;

4. Mengoptimalka engelolaan Sumberdaya Lahan dalam
rangka di Q’l‘ﬁkasi komoditi pertanian dan perikanan;
dan Q/

5. Men ?ﬂbangkan Pemasaran dan Promusi hasil produk
p ian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan dalam
c §1an

Q

em informasi teknologi.

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi, yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu satu sampai dengan lima tahun. Penetapan
tujuan dalam Rencana Strategis didasarkan pada potensi dan
permasalahan serta isu — isu utama bidang pertanian dan
perikanan di Kabupaten Katingan. Adapun rumusan tujuan di
dalam Revisi Perencanaan Strategis Dinas Pertanian, Pangan
dan Perikanan Kabupaten Katingan Tahun 2017 - 2018 adalah

sebagai berikut :

e ————
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1) Meningkatkan Ketahanan Pangan, Produktivitas Hasil

Pertanian dan Perikanan secara berkelanjutan;

2) Meningkatkan Sarana Prasarana dan teknologi dalam

pengembangan mutu produk pertanian dan perikanan;

3) Mengembangkan Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan

yang berwawasan agribisnis;

4) Meningkatkan pengelolaan sumberdaya lahan yang ramah
lingkungan, dan

5) Meningkatkan pemasaran produk hasil pertanian dan

perikanan. :
d) Sasaran OQ

Sasaran adalah penjabaran tuj secara terukur, yaitu
sesuatu yang akan dicapai/ dih&ihan secara nyata oleh Dinas
Pertanian, Pangan dan Peri %n Kabupaten Katingan denga
jangka waktu tahuna %ﬂpai lima tahun mendatang.
Perumusan sasaran memiliki kriteria yang digunakan
untuk menjabarkanltsu yang telah dipilih menjadi sasaran
yang lebih jela&{@n tegas. Adapun rumusan sasaran di dalam

an Strategis Dinas Pertanian, Pangan dan

Revisi Pere
Perikanangupaten Katingan Tahun 2017 - 2018 adalah :

1) @'ﬂngkatkan produktifitas hasil pertanian dalam

mewujudkan ketersediaan pangan yang berkelanjutan;

@ Meningkatkan mutu produk pertanian, perkebunan,

Q peternakan dan perikanan;
3) Meningkatkan sumber daya manusia dan kelembagaan
dalam pengembangan pertanian, perkebunan,

peternakan dan perikanan yang berwawasan agribisnis;

4) Meningkatkan pengelolaan sumberdaya lahan yang
berkelanjutan untuk mewujudkan diversifikasi komoditi

pertanian dan perikanan.
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5) Meningkatkan nilai jual produk pertanian, perkebunan,
peternakan dan perikanan melalui promusi dalam sistem

informasi teknologi.

e) Strategi dan Kebijakan

Untuk mencapai tujuan dan sasaran di dalam Rencana
Strategis (Renstra) diperlukan strategi. Strategi adalah
langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi.

Strategi untuk mencapai visi dan misi Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan dihasilkan dari
posisi Strategis hasil analisa lingkung%ang telah dibahas
pada bab sebelumnya. Rumus strategi merupakan
pernyataan yang menjelaskan imana sasaran akan
dicapai, yang selanjutnya ﬁ({%elas dengan serangkaian
kebijakan.  Kebijakan 1?':]311 sebagai arah dalam
menentukan bentuk konWNgurasi program kegiatan untuk
mencapai tujuan. an dapat bersifat internal, yaitu
kebijakan dalam gelola pelaksanaan program-program
pembangunan Q.appun bersifat eksternal yaitu kebijakan
dalam ra mengatur, mendorong dan memfasilitasi
kegiatan yarakat. Dari analisa lingkungan strategis yang

telah Qa ukan maka terdapat beberapa sasaran, strategi
a&%bijakan Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan

Aq
N

@ Sasaran 1 : Meningkatkan produktifitas hasil pertanian dalam

paten Katingan yaitu :

mewujudkan ketersediaan pangan yang berkelanjutan.

Strategi :
a) Optimalisasi penangananan pascapanen, pengolahan, dan

pemasaran hasil pertanian dan perikanan.

Kebijakan :

Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:

e ————
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a) Menyediakan penganggaran yang cukup untuk setiap program
dan kegiatan.

b) Menyediakan produk hukum yang cukup dan sesuai
kebutuhan.

c) Menyediakan kualitas aparatur/petugas teknis pertanian dan

perikanan.

2) Sasaran 2 : Meningkatkan mutu produk pertanian, perkebunan,

peternakan dan perikanan.

Strategi :

a) Peningkatan sarana dan prasarana, kualit@DM dan
penerapan teknologi pertanian dan perik?mn.

Kebijakan :

Kebijakan yang ditempuh untuk me }ﬁakan strategi ini, yaitu:

a) Menyediakan penganggaran ?gcukup untuk setiap program
dan kegiatan. \L

b) Menyediakan produk %ﬁum yang cukup dan sesuai
kebutuhan.

c) Menyediakan ku@s aparatur/petugas teknis pertanian dan

perikanan. QQ/

3) Sasaran Qv Meningkatkan sumber daya manusia dan
kelemba dalam pengembangan pertanian, perkebunan,
pete dan perikanan yang berwawasan agribisnis.

St;@i:

Qembinaan dan Pelatihan bagi aparatur/petugas teknis
pertanian dan perikanan.

b) Berperan aktif dalam pembinaan dan pengawasan kelembagaan

pelaku usaha kelompok tani/nelayan.

Kebijakan :
Kebijakan yang ditempuh untuk melaksanakan strategi ini, yaitu:
a) Menyediakan penganggaran yang cukup untuk pembinaan dan

pengawasan dalam pelaksanaan program dan kegiatan.

e ————
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b) Menyediakan produk hukum yang cukup dan sesuai
kebutuhan.
c) Menyediakan kualitas aparatur/petugas teknis pertanian dan

perikanan.

4) Sasaran 4 : Meningkatkan pengelolaan sumberdaya lahan yang
berkelanjutan untuk mewujudkan diversifikasi komoditi pertanian
dan perikanan
Strategi :

a) Meningkatkan sarana dan prasarana pengolahan lahan
pertanian dan perikanan.

b) Membatasi penggunaan Kkimiawi dalar%engelolaan lahan
pertanian dan perikanan untuk me\@"keseimbangan alam

dan lingkungan.
N
Kebijakan : v

a) Menyediakan penganggaraiN yang cukup untuk memenuhi
ketersediaan sarana d sarana pengolahan lahan pertanian
dan perikanan.

b) Menerapkan pen aan teknologi pengolahan lahan pertanian
dan perikana ramah lingkungan.

¢) Mengemba n penggunaan bibit/benih unggul lokal untuk
menj agaQt sediaan bibit/benih dan varitas lokal.

d) Men@kan SDM petani/nelayan dalam pengolahan lahan

ian

pofta dan perikanan.

@asaran 5 : Meningkatkan nilai jual produk pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan melalui promosi dalam

sistem informasi teknologi

Strategi :

a) Meningkatkan sarana dan prasarana pengolahan hasil
pertanian dan perikanan.

b) Meningkatkan minat masyarakat untuk lebih mencintai dan

mengembangkan produk — produk lokal.

e ————
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c¢) Meningkatkan SDM dalam pengolahan produk pertanian dan

perikanan.

Kebijakan :

a) Meningkatkan penganggaran yang cukup dalam setiap
pelaksanaan program dan kegiatan.

b) Berperan aktif dalam mempromosi hasil produk pertanian dan
perikanan baik promosi tingkat kabupaten, provinsi maupun
tingkat nasional.

c) Mempromosikan hasil produk pertanian dan perikanan pada
media cetak, elektronik maupun internet.

d) Menjalin kerjasama dengan pihak swastean pelaku usaha
dalam mempromosi produk - pro&.xg%ertanian/perikanan

unggulan daerah.
N

f) Indikator Kinerja ?*
Setiap program dan egktan dalam Renstra kemudian

dinyatakan dalam s indikator kinerja yang spesifik,

terukur, dan dapa&ehcapai, relevan dan berjangka waktu.

Hanya deng ikator kinerja yang memenuhi kelima
karakteristi itatif inilah keberhasilan pencapaian program
dan kegia antinya dapat dilakukan. Keberhasilan program

divkun\dengan indikator hasil (outcome), sedangkan

ke silan kegiatan diukur dengan menggunakan indikator

é)aran (output).
N

Q
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Tabel 2.1. Indikator Kinerja Program dan target Kinerja tahun 2017 samapi dengan tahun 2018

Tabel
Indikator Terget Kinerja Pada Tahun Pendanaan Indikatif
Tujuan Sasaran Kinerja Program
(outcome) (2017 dan 2018) 2017 2018 2017 2018
1 2 3 7 8 9 10
judkan Meningkatkan pelayanan jumlah bulan administrasi 12 Bulan 12 Bulan 2.554.800.131,00 5.067.480.0
lenggaraan kinerja birokrasi perkantoran terlaksana (bulan)
intah yang baik, pemerintah yang Cakupan Pelayanan Sarana dan 0 12 0,00 4.215.000.0
, transparan dan akuntabel, transparan dan Prasarana Aparatur
KKN bebas KKN Persentase Sumber Daya Aparatur 10% 20% 23.700.000,00 111.850.0
yang Memiliki Kompetensi Sesuai
Bidangnya
ada/tidak lakip, Renstra Perangkat Ada ada 175.900.000,00 95.600.0
Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah yang ditetapkan
dengan perkada
gkatkan ketahanan Meningkatkan produktivitas | Cakupan Ketersediaan Pangan 95% 95% 410.775.000,00 2.095.625.0
n, produktivitas hasil hasil pertanian dalam Utama Per Tahun dan ketersediaan
rian dan perikanan mewujudkan ketersediaan bibit unggul
)y berkelanjutan pangan yang berkelanjutan Ketersediaan bibit ternak unggul 1.680 ekor 3.750 ekor 8.901.300.000,00 3.753.305.0
(ekor
Jumlah Produksi Perikanan 4.600 ton 5.798,34 ton 3.100.342.000,00 2.797.630.0
Budidaya :
N
Jumlah produksi Perikanan 5.427 ton 6. . Eton 1.913.658.000,00 641.920.0
tangkap(ton)
N E
Jumlah ragam produk 9 jenis& 10 jenis 0,00 74.700.0
2
T
Rata-rata penyakit ternak yang 1 jefis/@00 3 jenis/ 2000 75.100.000,00 308.000.0
teratasi (per jenis/ekor/desa) ek sa | ekor/ 161 desa
gkatkan pemasaran Meningkatkan nilai jual Rata-rata pameran/expo yang li 4 kali 39.000.000,00 102.700.0
k hasil pertanian dan produk pertanian diikuti
nan perkebunan, peternakan
dan perikanan melalui -
promusi dalam sistem
informasi teknologi
gkatkan sarana dan Meningkatkan mutu produk | Jumlah luasan lahan pertanian 200 ha 800 ha 1.014.650.000,00 4.294.400.0
ana dan teknologi pertanian, perkebunan, yang terbangun (ha)
pengembangan peternakan dan perikanan
produk pertanian dan
nan
Jumlah peternakan yang 190 org 800 org 0,00 400.000.0
menerapkan teknologi (orang)
gkatkan pengelolaan Meningkatkan pengelolaan Luas Sarana Prasarana pertanian 700 Ha 500 ha 6.552.067.073,00 6.562.755.(
rdaya lahan yang sumberdaya lahan yang yang terbangun
' lingkungan berkelanjutan untuk Data potensi pertanian (dokumen) 1 3 dok 43.546.000,00 1.826.525.0
mewujudkan diversifikasi
komoditi pertanian dan
perikanan
>mbangkan sumber Meningkatkan sumber daya | Jumlah Kelompok Tani Binaan 338 339 kelompok 354.632.000,00 406.060.0
nanusia dan manusia dan kelembagaan kelompok
bagaan yang dalam pengembangan Kelembagaan agribisnis pertanian 11 KLPK 12 KLPK 0,00 35.600.0

wasan agribisnis

pertanian, perkebunan,
peternakan dan perikanan
yang berwawasan

Q\
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BAB II1
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi
Pengukuran capaian kinerja tahun 2017 merupakan bagian
dari penyelenggaraan akuntabilitas kinerja tahunan Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan.
Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan
membandingkan realiasasi dengan target kinerja yang tertuang
dalam dokumen perjanjian kinerja tallgn 2017. Capaian
kinerja diindikasikan dengan capaian a utama (IKU) yaitu
indikator yang secara signifikzé mpengaruhi capaian

A

Capaian kinerja disajikan c%an kinerja organisasi untuk

sasaramn program.

setiap pernyataan kinerja \%aran strategis organisasi sesuai
dengan hasil pengu kinerja organisasi. Untuk setiap
pernyataan Kinerj saran strategis tersebut dilakukan

analisis capaian@g@ja sebagai berikut :

1. Membapgdindgkan antara target dan realisasi kinerja tahun
ini; ?*
2. &andingkan antara realisasi kinerja serta capaian

inerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun

\% terakhir;

Q 3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun
ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

dokumen perencanaan strategis organisasi;

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan

standar nasional (jika ada);

5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi

yang telah dilakukan; dan

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.
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Pengukuran kinerja mencakup kinerja Kkegiatan yang
merupakan tingkat pencapaian target dari masing-masing
indikator kinerja kegiatan. Evaluasi bertujuan untuk
mengetahui pencapaian realisasi kemajuan pencapaian visi
dan misi agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan

program/kegiatan dimasa yang akan datang. Pengukuran

URUTAN RENTANG CAPAIAN KATEGORI CAPAIAN
I Lebih dari 85% Sangat Baik
II 70% sampai 85% Baik
11 50% sampai 70% Cukup
vV Kurang dari 50% Kurang

kinerja dalam penetapan kategori pene@an kinerja dapat

dilihat pada tabel berikut : OQ

&\e

Berhubung setiap progra @1 umumnya mempunyai lebih dari

satu kinerja sasaran maka etapkan rata-rata indikator program dan

kegiatan untuk meny@ kan berhasil atau gagalnya capaian setiap

Q

g pengukuran kinerja masing-masing kegiatan yang

program.

Berikut uraia

ada pada Wi
Katingag&?~

Rinci& nalisis capaian masing-masing sasaran adalah sebagai

s Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten

bertkut :
No Sasaran Tujuan Rata-rata Kategori
capaian capaian
kinerja (%)
1 Meningkatkan pelayanan Mewujudkan 90,70% Sangat baik
kinerja birokrasi pemerintah penyelenggaraan
yang akuntabel, transparan pemerintah yang baik,
dan bebas KKN bersih, transparan dan
bebas KKN
2 Meningkatkan produktivitas Meningkatkan ketahanan 86,54% Sangat baik
hasil pertanian dalam pangan, produktivitas hasil
mewujudkan ketersediaan pertanian dan perikanan
pangan yang berkelanjutan secara berkelanjutan
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3 Meningkatkan nilai jual produk | Meningkatkan nilai jual 33,33% Kurang

pertanian perkebunan, produk pertanian
peternakan dan perikanan perkebunan, peternakan
melalui promosi dalam sistem dan perikanan melalui
informasi teknologi promosi dalam sistem

informasi teknologi

4 Meningkatkan mutu produk | Meningkatkan sarana dqn 194,82% Sangat baik
pertanian perkebunan prasarana dan teknologi
' _ " | dalam pengembangan
peternakan dan perikanan mutu produk pertanian dan
perikanan
5 Mengembangkan sumber daya | Meningkatakan sumber 99,44% Sangat baik
manusia dan kelembagaan daya manusia dan
yang berwawasan agribisnis kelembagaan dalam

pengembangan pertanian,
perkebunan,peternakan
dan perikanan yang

berwawasan agribisnis E
Adapun rincian capaian kinerja atas @na) sasaran dan tujuan
dengan kategorinya adalah sebagai Eer ut :

1. Sasaran Program : Mening ya pelayanan kinerja birokrasi
pe ah yang akuntabel transparan
d ebas korupsi, kolusi dan nepotisme

anm).

Sasaran pro@m meningkatnya pelayanan Kkinerja birokrasi
pemerint@ ang akuntabel transparan dan bebas korupsi,
kolusi nepotisme (KKN) merupakan program rutin Dinas
Perga , Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan untuk
,gukung kegiatan yang bersifat umum sehingga kegiatan
dsng ada pada masing-masing bidang yang bersifat teknis bisa

terselenggara dengan baik dan lancar.

Sasaran program meningkatnya pelayanan kinerja birokrasi
pemerintah yang akuntabel transparan dan bebas Kkorupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN) diukur menggunakan 19 (sembilan
belas) indikator kinerja dengan capaian secara keseluruhan
sebesar 90,70% dengan kategori capaian sangat baik. Sasaran
program tersebut tidak bisa mencapai 100% sebab ada 4
(empat) indikator kinerja yang tidak mencapai target karena ada

beberapa alasan.
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1. Indikator kinerja :

» Jumlah kendaraan operasional terpelihara tercapai
hanya 75% dari target 20 unit kendaraan terpelihara
capaiannya hanya 15 unit. Karena jumlah pagu
anggaran yang tersedia tidak mencukupi disebabkan
harga sparepart cukup tinggi dan kerusakan

kendaraan tidak bisa diduga sebelumnya.

» Jumlah peralatan kantor terpelihara 90% dari target
50 unit sementara yang terpelihara hanya 45 unit.
Alasannya hampir sama dengan jumlah kendaraan
yang terpelihara yaitu kerusaka harga sparepart
tidak bisa diduga sehingga ?ﬁha yang ada tidak

mencukupi untuk men target yang telah

ditetapkan. /&\

» Ketersediaan mak nQdan minum harian, rapat dan
tamu kantor @) nuhi hanya tercapai 33% dari

target 12 bu anya terlaksana selama 4 bulan. Hal

ini karena aJanya keterbatasan anggaran pemerintah

daera?é}

> J r@h laporan perjalanan dinas luar daerah
rZ

N

asuk hanya tercapai 107 laporan. Tidak tercapainya

apai hanya 66,87% dari target 160 laporan yang

& target pada indikator ini karena jumlah perjalanan
\% terlalu banyak sehingga anggaran yang tersedia tidak

mencukupi.

Sementara indikator yang lain selain empat indikator
tersebut diatas semuanya tercapai bahkan ada yang
melebihi dari target yang ada (lihat tabel 3.1). Namun
yang akan dibahas dan dilakukan perbandingan
dengan kinerja tahun anggaran sebelumnya dari
sembilan  belas indikator =~ sasaran  program
meningkatkan pelayanan kinerja birokrasi pemerintah
yang akuntabel, transparan dan bebas KKN yaitu

indikator tersedianya tenaga teknis yang memiliki
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kompetensi sesuai bidangnya. Karena inidikator
tersebut bisa menunjukkan hasil kinerja secara teknis
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian
Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan.
Sementara indikator yang lain sifatnya hanya kegiatan

rutin.

Berikut disajikan tabel indikator tersedianya tenaga

teknis yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya :

N Indikator Kinerja | Target | Realisasi | Persentase

o sasaran/outcome
1 | tersedianya 20 20Nrang 100%
tenaga teknis

yang memiliki | °72"8 ?"
kompetensi C?
sesuai bidangnya %
2N\
/\‘
Berdasarkan data @‘}a yang tersaji diatas, dapat

dijelaskan bah realisasi capaian Kkinerja atas

indikator te eiianya tenaga teknis yang memiliki

kompete@e uai bidangnya adalah sebesar 100% dari
I

target Q/

oranQHal ini berarti bahwa capaian indikator tersebut

ang dan realisasinya pun mencapai 20

suk dalam kategori sangat baik.

ﬁealisasi indikator kinerja tersedianya tenaga teknis

& yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya tidak bisa
\% dibandingkan dengan tahun lalu atau tahun-tahun
Q sebelumnya, karena SOPD Dinas Pertanian Pangan dan
Perikanan merupakan penggabungan dari 3 (tiga) SOPD

yang dibentuk melalui Peraturan Daerah Nomor 9

tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Katingan (Lembaran

Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2016 Nomor 35).

Akibat penggabungan ketiga SOPD tersebut sangat sulit

untuk membahas indikator kinerja tersebut karena

adanya perbedaan cara pengukuran indikator kinerja

masing-masing SOPD sebelumnya.
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Jika dibandingkan dengan target kinerja tahun 2017
dengan target kinerja akhir renstra tahun 2018 sebesar
20% artinya bahwa kinerja tahun 2017 sudah sangat
baik bahkan melebihi target dalam dokumen renstra

yang akan dicapai tahun 2018.

Capaian target yang sangat baik karena ada beberapa
kegiatan yang diselenggarakan oleh Kementerian
Pertanian maupun Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Kabupaten Katingan terutama kepada
Penyuluh Pertanian untuk meningkatkan kapasitas dan
pengetahuan para penyuluh melagerbagai diklat dan

pelatihan yang berkaitan der%~
Selain para penyuluh juga a(@ berapa kegiatan yang

teknis pertanian.

diselenggarakan oleh berb%instansi terkait masalah
keuangan dan anggara& ¢h Kementerian Keuangan,
Kementerian Pertagiaf), Bappelitabang Kabupaten
Katingan serta k i$1 lainnya yang berkaitan dengan
sektor pertani&ng diikuti oleh pelaksana maupun
pejabat  ya di Dinas Pertanian, Pangan dan

Perikan

Realfsgsi indikator kinerja dengan dukungan dana
qggr Rp. 14.100.000 atau 59,49% dari anggaran
esar Rp. 23.700.000 dengan sumber daya manusia

&?‘sebanyak 20 orang dari rencana 20 orang.

\@ Dari sisi penggunaan dana, indikator Kkinerja
Q tersedianya tenaga teknis yang memiliki kompetensi
sesuai bidangnya telah efisien. Kondisi ini tampak dari

capaian indikator kinerja sebesar 100% lebih tinggi
dibandingkan dengan capaian penggunaan dana

sebesar 59,49%. Dari sisi penggunaan sumber daya

manusia indikator kinerja tersedianya tenaga teknis

yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya telah

efisien. Hal ini terlihat dari capaian indikator sebesar

100% dan sesuai dengan target meningkatkan sumber

daya sebanyak 20 orang.
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2. Sasaran Program : Meningkatnya produktivitas hasil
pertanian dalam mewujudkan
ketersediaan pangan yang

berkelanjutan.

Sasaran program meningkatnya produktivitas hasil pertanian
dalam mewujudkan ketersediaan pangan yang berkelanjutan
memperoleh capaian kinerja rata-rata sebesar 86,54%

kategori capaian sangat baik.

Sasaran program meningkatnya produktivitas hasil pertanian
dalam mewujudkan ketersediaan pangan yang berkelanjutan

menggunakan 17 (tujuh belas) indikato rja yaitu :

v

» Indikator kinerja Tercipta @menu pangan lokal
bergizi, beragam, beriml:{

Indikator kinerja terciptdlyan menu pangan lokal bergizi,
beragam, berimbarn }& terciptanya menu pangan lokal
yang memenuhj rat gizi bagi masyarakat dengan

bahan-bahan: ada disekitar.

Realisasj %ﬂ(ator kinerja terciptanyan menu pangan
lokal %

tz& 3 tim PKK atau sebesar 30,76%. Rendahnya
isasi

i, beragam, berimbang sebesar 4 tim PKK dari

indikator kinerja tersebut karena adanya

ngembalian sebagian dana kegiatan yang mendukung

=
W

& indikator kinerja tersebut.
Q\CO

=
w

CAPAIAN

2017

PERIODE
Gambar 3.1
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Perbandingan Indikator Kinerja Terciptanya Menu Pangan Lokal
Bergizi, Beragam,Berimbang

Realisasi indikator Kkinerja terciptanya menu pangan
lokal bergizi, beragam, berimbang tahun 2017 tidak bisa
dibandingkan dengan dengan tah, 16 karena adanya
perbedaan cara pengukuran it penggabungan tiga
SOPD dari Ketahanan Pa%n ke Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan K@aten Katingan.

Perbandingan realisg%—'ndikator kinerja tahun 2017
terciptanya men@pangan lokal bergizi, beragam,
berimbang dengafl target revisi renstra Dinas Pertanian
Pangan d rikanan realisasi tahun 2018 hanya
sebesar 4 A1 PKK atau 30,76% dibanding dengan target
tahurQHS sebesar 13 tim PKK, masih belum memadai
semngga diperlukan upaya lebih keras dan terukur guna

capai target tahun 2018 sebagai tahun akhir renstra.

)&Elndikator kinerja terciptanya menu pangan lokal
\ bergizi, beragam, berimbang tingkat provinsi
Q realisasinya mencapai 100% dari target 1 tim PKK yang

terkirim mengikuti kegiatan tingkat provinsi.

Realisasi indikator kinerja terciptanya menu pangan
lokal bergizi, beragam, berimbang tingkat provinsi tahun
2017 tidak bisa dibandingkan dengan dengan tahun
2016 karena adanya perbedaan cara pengukuran terkait

penggabungan tiga

SOPD dari Ketahanan Pangan ke Dinas Pertanian,

Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan.
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CAPAIAN

= Realisas=—

2017 2018
PERIODE

Gambar 3.2

Berimbang Tingkat si

Y

&

&

Realiasi indikator, @Ija terciptanya menu pangan lokal

Indikator Kinerja Terciptanya Menu Pangan LOE ergizi, Beragam,

bergizi, beraga R;lmbang tingkat provinsi sebesar 1 tim
PKK atau ncapai 100% sudah sangat baik karena
sesuai de%n target akhir tahun renstra Dinas Pertanian,
Pangﬁ~ Perikanan sebanyak 1 tim PKK.

> 1 tor kinerja tersedianya menu B2SA untuk anak

a dini realisasi capaiannya hanya 1 PAUD yang

& diundang dari target 4 PAUD atau hanya sebesar 25%. Hal

\ ini karena adanya berbagai kendala teknis sebelum
Q pelaksanaan kegiatan sehingga sebagian anggaran

dikembalikan ke kas negara.
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CAPAIAN

= Target
= Realisase=—

2017 2018
PERIODE

Gambar 3.3

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Tersedia@enu B2SA Untuk Anak
Usia Dengan Target Renstra 2

Y

<>

A

» Realisasi indikator €¥ja tersedianya menu B2SA
untuk anak u dini tahun 2017 tidak bisa
dibandingkan dengan dengan tahun 2016 karena adanya
perbedaan appengukuran terkait penggabungan tiga

SOPD da ahanan Pangan ke Dinas Pertanian, Pangan

dan Pe nan Kabupaten Katingan.

PeQX:ngan realisasi indikator Kkinerja tahun 2017

erja tersedianya menu B2SA untuk anak usia dini

& engan target revisi renstra Dinas Pertanian Pangan dan

\ Perikanan realisasi tahun 2018 hanya sebesar 1 PAUD
Q atau 25% dibanding dengan target tahun 2018 sebesar 4
PAUD, masih belum memadai sehingga diperlukan upaya

lebih keras dan terukur guna mencapai target tahun 2018

sebagai tahun akhir renstra.

» Indikator kinerja produksi hasil peternakan meningkat
dihitung banyaknya jumlah ternak yang menjadi tanggung
jawab langsung Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
Kabupaten Katingan yang ada di Pembibitan Terpadu
Simpang Tiga Pendahara-Buntut Bali. Realisasinya sangat
baik yaitu 46 ekor ternak dari target 45 ekor ternak atau
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sebesar 102,22%. Jika dibandingakan dengan tahun 2016
capaian kinerja tahun 2017 masih sama karena ternak

yang ada belum berkembang biak.

55

CAPAIAN

2017 2018
PERIODE i

Gambar 3.4 %
")

Perbandingan Realisasi Kinerja Produksi 1l Peternakan Meningkat dengan

Target T?u 2018

Jika di %mgakan dengan target tahun 2018 sebanyak

55 t sedangkan realisasi tahun 2017 sebanyak 46

’§k atau sebsar 102,22%, hal ini menunjukkan bahwa
e

rja tahun 2017 telah mengarah pada pencapaian
&Z arget tahun 2018 sebagai tahun akhir Renstra.

\ Realisasi indikator kinerja produksi hasil peternakan
Q meningkat didukung dengan pagu sebesar Rp.
331.300.000 dengan realisasi keuangan sebesar Rp.
305.854.000 atau sebesar 92.31% yang berasal dari APBD

serta SDM sebanyak 1.944 OHK.

Dari sisi penggunaan dana indikator kinerja produksi
hasil peternakan meningkat telah efisien. Kondisi ini
terlihat dari capaian indikator Kkinerja sebesar 102,22%

lebih tinggi dibandingkan dengan capaian dana sebesar

92,31%.
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Q

Indikator  kinerja  bertambahnya  bibit unggul

peternakan. Indikator kinerja ini menunjukkan upaya
Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten

Katingan untuk menambah populasi ternak unggul.

Realisasi sasaran kinerja bertambahnya bibit unggul
mencapai 97,60% dari target 2.500 ekor ternak tercapai
2.440 ekor. Realisasi indikator kinerja ini tidak mencapai
100% karena anggaran yang ada tidak mencukupi serta

faktor harga bibit ternak unggul cenderung naik.

CAPAIAN

2017 2018

PERIODE
Sedangkan jika

\Y4
diban%@kan dengan target pada akhir tahun renstra
pa tahun 2018 sebanyak 2.350 ekor. Hal ini
%unjukkan bahwa capaian target tahun 2017 sudah

& angat baik karena melebihi target tahun 2018 yaitu

\% sebesar 103,82%.
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Gambar 3.5. Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Bertambahnya
Bibit Unggul Peternakan Dengan Target Renstra
Tahun 2018.

Cukup baiknya capaian indikator kinerja bertambahnya
bibit unggul peternakan karena kegiatan ini merupakan
salah satu prioritas Pemerintah Daerah Kabupaten
Katingan untuk menyediakan bibit unggul peternakan
untuk mendukung program swasembada daging yang

dicanangkan oleh pemerintah pusat.

> Indikator kinerja tersedianya saprodi perikanan.
Indikator kinerja ini merupa upaya untuk
menyediakan berbagai macam sa i untuk membantu

beberapa kelompok taniE ntuk meningkatkan

pendapatan. /Q

Realiasi capaian indi% kinerja tersedianya saprodi
perikanan sebesara77,Y% hal ini terlihat dari capaian
sebanyak 7 (tu kelompok tani yang memperoleh

bantuan sapr ari 9 (sembilan) kelompok tani yang

menjadi teég‘tahun 2017.

Perban@gan realisasi indikator kinerja tersedianya

sa i perikanan dengan target akhir renstra Dinas

%nian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan
Y;hun 2018 masih belum optimal. Target yang ditetapkan

pada target akhir renstra sebesar 15 kelompok tani atau

masih mencapai 60%. Hal ini bisa dilihat pada gambar 3.6

Q\Co

berikut :
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CAPAIAN
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Realisas=
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PERIODE

Gambar 3.6

Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja tersedianya Saprodi Perikanan dengan
Target Realisasi Renstra Tahun 2018 v

» Indikator a Berhasilnya Budidaya ikan hias dan
tersedi calon indukan ikan lokal realisasi
cap '%’!ya sangat baik yaitu mencapai 100%. Realisasi

capian indikator kinerja berhasilnya budidaya ikan hias

anyak 3 (tiga) jenis ikan dari target yang ditetapak

é sebanyak 3 jenis. Sedangkan indikator kinerja tersedianya
Q\ calon indukan ikan lokal dari target 2 jenis ikan

terealisasi 2 jenis ikan.

Jika dibandingkan dengan tahun 2016 capaian target
tahun 2017 sudah melebihi dari tahun sebelum sebanyak

2 jenis ikan.

Indikator kinerja Berhasilnya Budidaya ikan hias dan

tersedianya calon indukan ikan lokal didukung dengan
dana sebesar Rp. 290.892.000 dari APBD Kabupaten
Katingan terealisasi sebesar Rp. 279.467.933 atau sebesar
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96,07%. Dari sisi penggunaan dana indikator kinerja ini

telah efisien. Kondisi

ini tampak dari capaian indikator kinerja sebesar 100%

dibandingkan penggunaan dana sebesar 96,07%.

Dari sisi penggunaan sumber daya manusia (OHK) kedua
indikator kinerja ini sudah efisien. Hal ini terbukti capaian
indikator kinerja 100% sesuai dengan capaian

penggunaan SDM sebesar 1.584 atau sebesar 100%.

» Indikator kinerja tersedianya peralatan penangkapan

ikan. Indikator kinerja ini merupakan wupaya agar

meningkatnya pendapatan nelayan ran umum.

Realisasi  indikator kinerjz rsedianya  peralatan

kecamatan dari target

penangkap ikan menca;;{\
sebesar 7 kecamata tau sebsar 100%. Jika
dibandingkang target@ga yang tertuang dalam revisi
renstra tahun 20 ]%:apaian target realisasi kinerja ini

sudah sangat ha arena sudah mencapai 100% atau

sebesar 7 ke? tan dari target 7 kecamatan tahun 2018.

Indikato erja tersedianya peralatan penangkap ikan
didu pagu dana sebesar Rp. 1.724.000.000 dengan
re@a i anggaran sebesar Rp. 1.705.341.900 atau

sar 98,91% anggaran yang terserap dari sumber
endanaan berasal dari DAK Perikanan yang dituangkan

\% dalam DPA-SKPD Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
Q Kabupaten Katingan tahun 2017.
>

Indikator kinerja rata-rata penyakit ternak yang

teratasi. Indikator kinerja penyakit ternak yang tertasi
merupakan indikator program dan kegiatan yang
dilakukan untuk mengatasi dan mengobati beberapa
penyakit ternak petani peternak dan masyarakat veteriner

sehingga bisa meningkatkan hasil produksi peternakan.

Realisasi capaian indikator kinerja penyakit ternak yang
teratasi sangat baik bahkan melebihi target yang telah
ditetapkan. Dari target 1 jenis/600 ekor/12 desa yang
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teratasi penyakitnya realisasinya yaitu 2 jenis/712
ekor/43 desa atau sebesar 200% per jenis, 118% per ekor
dan 358% per desa.

400%
S0 3.58
300%
= 250%
g 2
g 200% W Jenis
O 150% 118 m Ekor
00 ® Desa
50% I
0% Tahun 2017
PERIODE
Apabila

N
dibandingkan dengan t &f' renstra tahun 2018 yaitu 3
eg

jenis/2000 ekor/61 realisasi capaian tahun 2017

sudah pada jalur tepat tetapi masih membutuhkan
upaya yang le eras karena target yang ditetapkan
dalam tah ir renstra masih agak jauh dari capaian
tahun 2

Gambar. 3.7
Realisasi C& Indikator Kinerja Rata-rata Penyakit Ternak Yang Teratasi Tahun

&?‘ 2017
Q\(a
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Gambar 3.8

Target Indikator Kinerja Rata-rata Pen@":Zernak Yang Teratasi Tahun

{ié
%,
&
&
Q

Pen an yang dianggarkan tahun 2017 untuk

anakan kegiatan dalam mendukung indikator

rja rata-rata penyakit ternak yang teratasi sebesar
é&(p. 75.100.000, sedangkan anggaran yang terealisasi Rp.

Q\ 72.098.000 atau sebesar 96,00%.

Capaian indikator kinerja ini sangat baik karena didukung
oleh tenaga kesehatan hewan dengan jumlah yang cukup
yaitu 2 orang dokter hewan dan beberapa perangkat baik
yang berasal dari Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan
maupun bantuan dari perangkat yang ada Unit Pelaksana
Teknis Dinas (UPTD) Pertanian yang di kecamatan-

kecamatan.

3. Sasaran Program : Meningkatnya nilai jual produk pertanian

perkebunan, peternakan dan perikanan

— 
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melalui promosi dalam sistem informasi

teknologi

Sasaran program meningkatnya Meningkatnya nilai jual produk
pertanian perkebunan, peternakan dan perikanan melalui

promosi dalam sistem informasi teknologi memperoleh
capaian kinerja rata-rata sebesar 33,33% Kkategori capaian

kurang.

Sasaran program meningkatnya nilai jual produk pertanian
perkebunan, peternakan dan perikanan melalui promosi dalam
sistem informasi teknologi menggunakan 1 (satu) indikator

kinerja yaitu promosi produk produk per§a an dan perikanan.

perikanan hanya sebesar 33,33% i target 3 pameran/expo

Realisasi indikator kinerja promosi %@—produk pertanian dan
yang diikuti hanya tercapai ameran/expo yang diikuti.
Pertama, hal ini terjadi kanek& kurangnya jumlah dana yang
dianggarkan untuk men@ung program dan kegiatan yang
menjadi penopang uta &ﬁdikator kinerja tersebut. Kedua, tidak
diselenggarakan s %ﬁu kegiatan Katingan Expo tahun 2017
oleh Pemerintah@ rah Kabupaten Katingan padahal anggaran
untuk mengil@ kegiatan tersebut sudah ada, sehingga secara
otomatis ngurangi nilai  kinerja sasaran  program
mening@ya nilai jual produk pertanian perkebunan,
pet %n dan perikanan melalui promosi dalam sistem

ir@nasi teknologi secara keseluruhan.

Qka dibandingkan dengan target akhir renstra tahun 2018 yaitu
sebanyak 4 kali, maka realisasi capaian tahun 2017 masih
diperlukan upaya yang lebih keras lagi agar bisa mencapai target

yang telah ditetapkan dalam renstra.

Dana yang dianggarkan untuk indikator kinerja promosi produk
produk pertanian dan perikanan awalnya sebesar Rp.
39.000.000 tetapi terealisasi hanya sebesar Rp.3.332.000 atau
sebesar 8,54%. Rendahnya realisasi anggaran karena salah satu
kegiatan yaitu Katingan Expo dan Kalteng Expo tidak diikuti oleh

Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan
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sehingga anggaran yang ada dialihkan untuk kegiatan lain

melalui perubahan anggaran dalam DPA-SKPD tahun 2017.

Sasaran Program : Meningkatkan mutu produk pertanian,

perkebunan, peternakan dan perikanan

Sasaran program meningkatnya mutu produk pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan memperoleh rata-rata
capaian Kkinerja sebesar 194,82% yang diukur menggunakan 2

(dua) indikator kinerja yaitu :

» Indikator kinerja jumlah luasan lahan pertanian yang

terbangun. Indikator kinerja tersebut megrupakan merupakan

program ekstensifikasi pertanian annya menambah
luasan lahan pertanian. O

Realisasi indikator kinerja ju luasan lahan pertanian
yang terbangun sangat bai itu mencapai 350%. Hasil ini
diperoleh dari realisasi j h luasan lahan pertanian yang
terbangun seluas 7 ktar dari target yang ditetapkan

seluas 200 hektar, Capaian realiasi yang sangat tinggi karena

adanya progra_QQerluasan sawah tahun 2017 melalui dana

APBN. Q/

Capaian sasi tahun 2017 berkurang cukup signifikan jika

diba kan dengan tahun 2016 seluas 5.000 hektar atau

b ang sebesar 714,28%. Terjadinya pengurangan
/rsqhsasi indikator kinerja karena kegiatan perluasan sawah
&empakan program dan kegiatan pemerintah pusat melalui
Q Kemeterian Pertanian sehingga setiap daerah hanya bisa
menerima keputusan pemerintah pusat baik pendanaan

maupun luasan lahan yang akan digarap.
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Gambar 3.8

uasan lahan Pertanian

O ang Terbangun Dengan

P Target Renstra 2018

v
Q;k—
N
<&

dingan Realisasi
? ator Kinerja Jumlah

» Indikator, Qlerja jumlah bibit unggul perkebunan siap

salur, Qil ator kinerja ini merupakan upaya Dinas Pertanian
Pa dan Perikanan Kabupaten Katingan untuk
& yediakan dan menyalurkan bibit unggul agar petani

ususnya petani sub sektor perkebunan bisa mendapatkan

Q bibit yang baik dan berkualitas sehingga bisa meningkatkan

pendapatan.

Realisasi indikator kinerja jumlah bibit unggul perkebunan
siap salur mencapai 39,65% terlihat dari target 24.900
jumlah bibit unggul perkebunan siap salur terealisasi 9.875
bibit tersalur kepada petani. Rendahnya realisasi indikator
kinerja tersebut salah satu kendalanya yaitu keterlambatan
penetapan revisi Perbup No.44 Tahun 2015 menjadi Perbup
No.47 Tahun 2017, karena Perbup no. 44 tahun 2015 tidak

sesuai dengan Peraturan Daerah yang ada yaitu tidak

e ————
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sesuainya harga bibit yang tercantum dalam Perbup dengan

Perda yang ada.

Jika dibandingkan dengan tahun 2016 realisasi indikator
kinerja jumlah bibit unggul perkebunan siap salur mengalami
peningkatan sebanyak 1.625 bibit. Tahun 2016 jumlah bibit
yang tersalur sebanyak 8.225 bibit.

Sementara jika dibandingkan dengan target jangka menengah
yang ditetapkan dalam renstra tahun 2018 yaitu sebesar
40.000 bibit unggul perkebunan siap salur maka capaian
tahun 2017 sebanyak 9.875 masih membutuhkan upaya yang
lebih keras lagi agar capaian akhir renst@isa tercapai.

Berikut ini gambar 3.9 perbexnd@n~ realisasi indikator

kinerja jumlah bibit unggul pe nan siap salur dengan

renstra Dinas Pertanian, Par@ dan Perikanan 2014-2018

sebagai berikut : ! ?‘

&
Q.

Q = Target

Q? ) = Realisas=—

% 2017 2018
PERIODE
A
&
Q Gambar 3.9

CAPAIAN

Perbandingan Realisasi Indikator
Kinerja  Jumlah Bibit Unggul
Perkebunan Siap Salur Dengan
Renstra Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan 2014-2018

Pagu dana yang dianggarkan untuk mendukung indikator

kinerja jumlah luasan lahan pertanian yang terbangun

e ————
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sebesar Rp.203.170.000 dengan realisasi sebesar Rp.
197.473.000 atau sebesar 97,20%.

» Indikator kinerja sarana prasarana pertanian yang
terbangun. Indikator sarana prasarana pertanian terbangun
pada umumnya pembangunan jalan usaha tani (JUT),
embung, alat dan mesin pertanian serta herbisida untuk

mendukung kegiatan pertanian bagi kelompok tani/desa.

Realisasinya sangat baik yaitu mencapai 152,85%. Hal ini ini
dapat dilihat dari realisasi yang tercapai yaitu 15.286 meter

sarana prasarana yang tersedia dari target 20.000 meter.

Jika dibandingkan dengan target jan menengah yang
tertuang dalan dokumen renstra E? -2018 yaitu sebesar
20.000 meter maka realisasi ta 017 sudah pada jalur

yang tepat untuk mencapai targ@bnstra pada tahun 2018.

&

CAPAIAN

PERIODE

A Gambar. 3.12
Perbandi ealisasi Indikator Kinerja Sarana Prasarana Pertanian Yang Terbangun

Qengan Target Renstra Tahun 2018

» Indikator kinerja arah kebijakan pembangunan pertanian
dan perikanan. Indikator ini merupakan upaya Dinas
Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan untuk
menyediakan data potensi pertanian sebagai landasan

perencanaan program dan kegiatan sehingga menghasilkan

e ————
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beberapa dokumen yang tersusun untuk pengembangan

pertanian dalam artian luas.

Realisasi indikator Kkinerja arah kebijakan pembangunan
pertanian dan perikanan sebesar 120% dari target 5 dokumen
yang tersusun terealisasi 6 dokumen tersusun. Jika
dibandingkan dengan target jangka menengah yang
ditetapakan dalam renstra 2014-2018 capaian indikator
kinerja tersebut sudah sangat baik bahkan melampaui dari
target renstra. Target yang ditetapkan dalam renstra

sebanyak 5 dokumen.

Perbandingan realisasi indikator kinefyja arah kebijakan
pembangunan pertanian dan perikana ngan target renstra

tahun 2018 digambarkan dalam gaiqbAr 3.11 sebagai berikut:

e Q

’
<
g
&
<
)
PERIODE
Gambar 3.11
A}
Perbandingan Reae Indikator Kinerja Arah Kebijakan Pembangunan Pertanian Dan
Perikan gan Target Renstra Tahun 2018

A
Q\(o

Realisasi indikator kinerja arah kebijakan pembangunan
pertanian dan perikanan didukung dana sebesar Rp.
43.546.000 dengan realisasi sebesar Rp. 41.400.000 atau
sebesar 95,07%. Karena realisasi kinerja lebih dari 100%
dibandingkan dengan realisasi keuangan sebesar 95,07%

maka indikator kinerja

e ————

69



>

Perbandingan realisasi indikator kinerja arah Kkebijakan
pembangunan pertanian dan perikanan telah efisien dalam

penggunaan dana.

Sasaran program : Mengembangkan sumber daya manusia
dan kelembagaan yang berwawasan
agribisnis

Sasaran program Mengembangkan sumber daya manusia dan

kelembagaan yang berwawasan agribisnis memperoleh

capaian kinerja rata-rata sebesar 97,77% diukur menggunakan

4 (empat) indikator kinerja yaitu :

Indikator kinerja meningkatnya peng@an, keterampilan

Y

Realisasi indikator Kkinerja /Qﬁingkatnya pengetahuan,

keterampilan dan sikap PP:J Qﬂ Petugas mencapai 88 orang
7,77%. Dukungan dana yang

dan sikap PPL dan Petugas.

dari target 90 orang ata

dianggarkan untuk i or kinerja tersebut sebesar Rp.
54.640.000 dan tere i sebesar Rp. 46.740.000 atau 85,54%.

Jika dilihat dari@.siensi penggunaan dana indikator Kkinerja

meningkatny&getahuan, keterampilan dan sikap PPL dan
Petugas tel?~ isien. Hal ini dapat dilihat pada lebih besarnya
e

capaian Q lisasi kinerja sebesar 97,77% dibandingkan

peng%iﬁtaa' n anggaran sebesar 85,54%.

{1%ator kinerja terlaksananya rembug kontak tani

2
®a upaten

Realisasi indikator kinerja terlaksananya rembug kontak tani
kabupaten mencapai 100%, terlihat dari capaian realisasi 40
orang dari target 40 orang dalam mengikuti kegiatan rembug
kontak tani kabupaten. Pagu anggaran yang tersedia untuk
mendukung indikator kineja ini sebesar Rp. 66.900.000 dengan
realisasi anggaran sebesar Rp. 37.500.000 atau 56,05%. Jika
dibandingkan efisiensi anggaran indikator kinerja terlaksananya

rembug kontak tani kabupaten yaitu realisasi kinerja sebesar
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100% lebih besar dari realisasi keuangan sebesar 56,05% maka

indikator kinerja ini telah efisien dalam penggunaan dana.

Indikator kinerja meningkatnya pengetahuan PPL dan

petugas lapangan

Realiasasi indikator kinerja meningkatnya pengetahuan PPL dan
petugas lapangan sangat baik karena telah mencapai 100%.
Capaian ini terlihat dari terpenuhinya jumlah penyuluh yang
mengikuti kegiatan pembinaan, bimbingan dan penyuluhan
pertanian, perikanan dan kehutanan yaitu 90 orang dari target
sebanyak 90 orang. Dukungan anggaran untuk indikator
kinerja meningkatnya pengetahuan PPL petugas lapangan
sebesar Rp. 100.000.000 dengan %ﬁsasi sebesar Rp.

sebesar 100% dan realisasi ke n sebesar 94,25% maka

94.248.000 atau 94,25%. Dengan;g?lihat realisasi kinerja
indikator kinerja meningkatn engetahuan PPL dan petugas

lapangan telah efisien kare ealisasi kinerja lebih besar dari

realisasi keuangan. @

Indikator kinerja tethSananya pengiriman kontingen PENAS

KTNA Q‘

N
Tujuan dari indikator kinerja terlaksananya pengiriman

kontinge;Q)YﬁAS KTNA adalah untuk menjalin hubungan atau
jaringan petani dan nelayan seluruh Indonesia, sehingga
m'eni‘rgl?atkan produktifitas usaha bidang pertanian dan
péri?anan.

o

QRealisasi indikator kinerja terlaksananya pengiriman kontingen
PENAS KTNA sebesar 100% karena tercapainya realisasi kinerja
sebanyak 15 orang yang terkirim mengikuti kegiatan PENAS

KTNA di Aceh dari target sebanyak 15 orang.

Dukungan dana indikator kinerja terlaksananya pengiriman
kontingen PENAS KTNA sebesar Rp. 173.092.000 dengan
realisasi sebesar Rp. 160.525.700 atau 92,74%.

Dari sisi penggunaan dana indikator Kkinerja terlaksananya

pengiriman kontingen PENAS KTNA telah efisien. Kondisi ini
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tampak dari capaian indikator kinerja sebesar 100% lebih tinggi

dibandingkan dengan penggunaan dana sebesar 92,74%.
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Capaian Sasaran Program dan indikator kinerja Dinas Pertanian, Pangan dan&ikanan Tahun 2017 :

TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALISASI CAPAIAN
1 2 3 4 5 6 7 8
Mewujudkan Meningkatkan pelayanan Program Pelayanan Administrasi jumlah bulan administrasi perkantoran 12 Bulan 12 Bulan 100%
penyelenggaraan pemerintah | kinerja birokrasi pemerintah Perkantoran terlaksana (bulan)
yang baik, bersih, transparan | yang akuntabel, transparan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya | jumlah tagihan telepon/ internet dan listrik 12 Bulan 12 Bulan 100%
dan bebas KKN dan bebas KKN Air dan Listrik terbayar
Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan jumlah kendaraan operasional terpelihara 20 Unit 15 unit 75%
Perizinan Kendaraan Dinas/ Operasional
Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan jumlah laporan keuangan disampaikan 12 Bulan 12 Bulan 100%
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor Ketersediaan peralatan kebersihan 12 Bulan 12 Bulan 100%
terpenuhi
Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja | jumlah peralatan kantor terpelihara 50 Unit 45 Unit 90%
Penyediaan Alat Tulis Kantor ketersediaan alat tulis kantor terpenuhi 12 Bulan 12 bulan 100%
Penyediaan Barang Cetakan dan ketersediaan barang cetak dan administrasi 12 Bulan 12 bulan 100%
Penggandaan terganda
Penyediaan Komponen Instalasi ketersediaan alat listrik dan elektronik 12 Bulan 12 bulan 100%
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor penerangan kantor terpenuhi
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan ketersediaan peralatan dan perlengkapan 12 bulan 12 bulan 100%
Kantor kantor terpenuhi
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan ketersediaan bahan bacaan kantor terpenuhi 12 Bulan 12 Bulan 100%
Perundang-Undangan
Penyediaan Makanan dan Minuman ketersediaan makan dan minum harian, 12 Bulan 4 pulan 33,33%
rapat dan tamu kantor terpenuhi
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke jumlah laporan perjalanan dinas luar daerah 160 Laporan 107 66,87%
Luar Daerah Laporan
Pembinaan Non PNS jumlah gaji pegawai honorer terbayar 12 Bulan 12 bulan 100%
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke jumlah laporan perjalanan dinas dalam 165 Laporan 223 135,15%
Dalam Daerah daerah Laporan

e ————
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TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALIASASI CAPAIAN
1 2 3 4 5 6 7 8
Penyedian Papan Pengunguman Spanduk, ketersediaan spanduk dan umbul - umbul 22 Buah 23 buah 104.54%
Leaflet, Baliho dan Sejenisnya himbauan dan peringatan terpenuhi
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Persentase Sumber Daya Aparatur yang 10 %
Daya Aparatur Memiliki Kompetensi Sesuai Bidangnya
Pendidikan dan Pelatihan Formal Tersedianya tenaga teknis yang memiliki 20 Orang 20 orang 100%
kompetensi sesuai bidangnya

Program Peningkatan Pengembangan adaftidak lakip, Renstra Perangkat Daerah Ada Dok
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan dan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Keuangan yang ditetapkan dengan perkada

Meningkatkan ketahanan Meningkatkan produktivitas Program Peningkatan Ketahan Pangan Cakupan Ketersediaan Pangan Utama 95 %

pangan, produktivitas hasil hasil pertanian dalam (pertanian/perkebunan) Per Tahun dan ketersediaan bibit unggul

pertanian dan perikanan mewujudkan ketersediaan - 5 > -

secara berkelanjutan pangan yang berkelanjutan Kegiatan Pelaporan Berkala Harga Bahan 90 % 90% 100%
Pangan Pokok Daerah
Kegiatan Pemanfaatan Lahan Pekarangan Jumlah kelompok pemanfaat lahan 0 0

pekarangan

Kegiatan Lomba Cipta Menu 3B (Bergizi, Terciptanya menu pangan lokal 3 B 13 Tim PKK 4 tim PKK 30,76%
Beragam, Berimbang) Tingkat Kabupaten
Kegiatan Lomba Cipta Menu 3B (Bergizi, Terciptanya menu pangan lokal tkt 1 Tim PKK 1tim PKK 100%
Beragam, Berimbang) Tingkat Provinsi provinsi
Hari Pangan Sedunia Tingkat Provinsi 1 Kali 1 Kali 100%
Hari Pangan Sedunia Tingkat Nasional 0 0
Dewan Ketahanan Pangan Katingan Jumlah regulasi tersusun 4 Regulasi 3 Regulasi 75%
Pengembangan Menu B2SA untuk Anak Usia Tersedianya menu B2SA untuk anak usia 4 PAUD 1 PAUD 25%
Dini dini
Pengembangan data Perstatistikan Pertanian Data Statistik pertanian dan perikanan 1 Data 1 100%
(TPH) Peternakan dan Perkebunan
Program Peningkatan Produksi Hasil
Peternakan
Pembibitan dan perawatan ternak Produksi hasil peternakan meningkat 45 Ekor 46 Ekor 102, 22%
Pendistribusian bibit ternak kepada Bertambahnya jumlah bibit unggul 2.500 Ekor 2.440 Ekor 97,6%

masyarakat

peternakan

Program Pengembangan Budidaya Perikanan
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Pemantauan Hama dan Penyakit lkan Hama Penyakit ikan yang ditangani tahun 1 tahun 100%
Bantuan saprodi Perikanan untuk Kelompok Tersedianya saprodi perikanan Poktan 7 77,7%
Budidaya Ikan

Penambahan Sarana dan Prasarana BBI Jumlah Kawasan perikanan yang memiliki kawasan 1 kawsan 100%
Hampalit (DAK Perikanan) sarana prasarana memadai

Operasional BBI Hampalit Tersedianya operasional BBI Hampalit Tahun 1 tahun 100%
Operasional Depo lkan Hias Berhasilnya Budidaya ikan hias Jenis 3 Jenis 100%
Operasional SPIL Tumbang Panggo Tersedianya Calon indukan ikan lokal Jenis 2 Jenis 100%
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Produksi Pertanian

terbangun

TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALIASASI CAPAIAN (%)
TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALISASI CAPAIAN ||
1 2 3 4 5 6 7 8 H
Program Grand Desain dan Base Potensi Data potensi pertanian (dokumen) H
Pertanian dan Perikanan
Kegiatan Penyusunan Rencana Program Pertanian | Arah kebijakan pembangunan 5 dok Dokumen 6 dokumen 120%
pertanian dan perikanan
Mengembangkan sumber Meningkatkan sumber daya Program Pemberdayaan Penyuluh
daya manusia dan manusia dan kelembagaan Pertanian/Perkebunan
kelembagaan yang dalam pengembangan - : -
berwawasan agribisnis pertanian, perkebunan Kegiatan Pertemuan Teknis Penyuluh Meningkatnya pengetahuan, 90 org 88 org 97,77% ||
petemake{n dan perikaﬁan keterampilan dan sikap PPL dan
yang berwawasan agribisnis : Petugas :
Rembug Kontak Tani dan Nelayan Andalan (KTNA) Terlaksananya rembug kontak tani 40 Org 40 org 100% ||
Tingkat Kabupaten Kabupaten
Kegiatan Pembinaan, Bimbingan dan Penyuluhan Meningkatnya pengetahuan, 90 org 90 org 100% {
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan keterampilan dan sikap PPL dan
Petugas
Pekan Nasional (PENAS) KTNA Tingkat Nasional Terlaksananya pengiriman 15 Org 15 org 100% ||
kontingen PENAS KTNA
Penyediaan sarana produksi Jumlah sarana produksi
pertanian/perkebunan pertanian/perkebunan tersedia
Pengembangan bibit unggul Jumlah bibit unggul perkebunan siap salur | 24.900 Bibit 9.875 Bibit 39,65%
pertanian/perkebunan i
Program Pemberdayaan dan Pengembangan
Ekonomi Masyarakat pada Bidang Pertanian,
Perikanan, Peternakan, dan Perkebunan
Kegiatan Penyediaan sarana dan Prasarana Sarana Prasarana pertanian yang 10000 mtr 15.286 mtr 152,86%

Kegiatan Penyediaan sarana dan Prasarana
Produksi Pertanian ( DAK Pertanian)

Luas Sarana Prasarana pertanian yang
terbangun

L _4

Q
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B.

Realisasi Anggaran

Anggaran Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten
Katingan tahun 2017 sebesar Rp. 33.119.178.814,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 31.534.823.003,00 atau 95,22%. Rincian

per program dan kegiatan serta anggaran dan realisasi per jenis

belanja dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut :

PROGRAM DAN
URAIAN KEGIATAN

JUMLAH

REALISASI

FISIK
(%)

SISA
ANGGARAN

PAGU DPA

KEUANGAN

%

4

BELANJA TIDAK
LANGSUNG

- Belanja Pegawai

5.035.052.910,0
0

4.979.367.443,00

98,89

98,89

55.685.467,0
0

JUMLAH I

5.035.052.910,
00

4.979.367.443,00

98,89

98,89

55.685.467,
00

BELANJA LANGSUNG

Program
Pelayanan
Administrasi
Perkantoran

Kegiatan Penyediaan
Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air
dan Listrik (DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

273.641.131,00

223.983.073

81,85

100,00

49.658.058,0
0

- Belanja Modal

33.000.000,00

29.165.700

88,38

100,00

3.834.300,00

Kegiatan Penyediaan
Jasa Pemeliharaan
dan Perizinan
Kendaraan
Dinas/Operasional

- Belanja
Barang/Jasa

140.684.000,00

138.373.200

98,36

100,00

2.310.800,00

Kegiatan Jasa
Administrasi
Keuangan (DDL)

- Belanja Pegawai

12.000.000,00

12.000.000,00

100,0

100,00

- Belanja
Barang/Jasa

3.000.000,00

3.000.000

100,0

100,00

Kegiatan Penyediaan
Jasa Kebersihan
Kantor (DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

6.000.000,00

5.990.000

99,83

100,00

10.000,00

Kegiatan Penyediaan
Jasa Perbaikan
Peralatan Kerja
(DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

5.000.000,00

4.685.000

93,70

100,00

315.000,00

- Belanja Modal

12.000.000,00

12.000.000

100,0

100,00

Kegiatan Penyediaan
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Alat Tulis Kantor
(DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

35.000.000,00

34.997.600

99,99

100,00

2.400,00

Kegiatan Penyediaan
Barang Cetakan dan
Penggandaan (DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

65.000.000,00

64.968.250

99,95

100,00

31.750,00

Kegiatan Penyediaan
Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
(DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

7.000.000,00

6.975.000

99,64

100,00

25.000,00

Kegiatan Penyediaan
Bahan Bacaan dan
Peraturan
Perundang-
undangan (DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

16.800.000,00

15.760.000

93,81

100,00

1.040.000,00

Kegiatan Penyediaan
Makanan dan
Minuman (DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

44.960.000,00

35.855.000

79,75

100,00

9.105.000,00

Kegiatan Rapat-
Rapat Koordinasi dan
Konsultansi ke Luar
Daerah (DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

371.300.000,00

370.138.798

99,69

100,00

1.161.202,00

Kegiatan Penyediaan
Papan Pengumuman,
Spanduk, Leaflet,
Baliho dan
Sejenisnya (DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

6.000.000,00

6.000.000

100,0

100,00

Kegiatan Rapat-
Rapat Koordinasi dan
Konsultansi ke
Dalam Daerah (DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

460.000.000,00

454.968.400

98,91

100,00

5.031.600,00

Kegiatan Pembinaan
Non PNS

- Belanja Pegawai

833.705.000,00

676.348.000

81,13

100,00

157.357.000,
00

- Belanja
Barang/Jasa

5.414.000,00

614.000

11,34

100,00

4.800.000,00

Program
Peningkatan
Sarana dan
Prasarana
Aparatur

Kegiatan
Pembangunan
Gedung Alsintan
Pertanian dan
Perikanan

- Belanja
Barang/Jasa

35.000.000,00

34.892.

000

99,69

100,00

108.000,00

Program
Peningkatan
Kapasitas Sumber
Daya Aparatur

Kegiatan Pendidikan
dan Pelatihan Formal

- Belanja
Barang/Jasa

15.000.000,00

9.000.000

60,00

100,00

6.000.000,00
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Kegiatan
Peningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM)
dalam Rangka
Penerapan Sistem
Informasi
Manajemen (SIM)

- Belanja Pegawai

7.200.000,00

3.600.000

50,00

100,00

3.600.000,00

- Belanja
Barang/Jasa

1.500.000,00

1.500.000

100,0

100,00

Program
Peningkatan
Pengembangan
Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja
Keuangan

Kegiatan
Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

- Belanja Pegawai

146.400.000,00

146.400.000,00

100,0

100,00

- Belanja
Barang/Jasa

19.500.000,00

18.750.000

96,15

100,00

750.000,00

- Belanja Modal

10.000.000,00

10.000.000

100,0

100,00

Program
Peningkatan
Ketahanan Pangan
(Pertanian
Perkebunan)

Kegiatan
Pengembangan
Perbenihan /
Perbibitan

- Belanja Pegawai

55.500.000,00

28.000.000

50,45

100,00

27.500.000,0
0

- Belanja
Barang/Jasa

378.125.000,00

377.978.000

99,96

100,00

147.000,00

Program
Peningkatan
Pemasaran Hasil
Produksi
Pertanian/Perkebu
nan

Kegiatan Promosi
Atas Hasil Produksi
Pertanian/Perkebuna
n Unggulan Daerah

- Belanja Pegawai

1.250.000,00

1.250.000

100,0

100,00

- Belanja
Barang/Jasa

2.750.000,00

2.082.000

75,71

100,00

668.000,00

Program
Peningkatan
Produksi
Pertanian/Perkebu
nan

Kegiatan Penyediaan
Sarana Produksi
Pertanian/Perkebuna
n (DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

1.089.550.000,0
0

896.741.400

82,30

100,00

192.808.600,
00

Kegiatan
Pengembangan Bibit
Unggul
Pertanian/Perkebuna
n

- Belanja Pegawai

203.170.000,00

197.473.000

97,20

100,00

5.697.000,00

- Belanja
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Barang/jasa 100.000,00 : : 100,00 | 100.000,00

Program
Peningkatan
Ketahanan Pangan

Kegiatan Pelaporan
Berkala Harga Bahan
Pangan Pokok
Daerah

- Belanja

Barang/Jasa 10.000.000,0
10.000.000,00 - - - 0

Kegiatan Lomba
Cipta Menu 3B
(Bergizi, Beragam,
Berimbang) Tingkat
Kabupaten

- Belanja Pegawai

100,0
450.000,00 450.000 0 100,00 | -
- Belanja
Barang/Jasa 16.340.000,0
49.800.000,00 33.460.000 67,19 | 100,00 |0

Kegiatan Lomba
Cipta Menu 3B
(Bergizi, Beragam,
Berimbang) Tingkat
Provinsi

- Belanja
Barang/Jasa 29.350.000,00 27.020.000 92,06 | 100,00 | 2.330.000,00

Kegiatan Hari
Pangan Sedunia
Tingkat Provinsi

- Belanja
Barang/Jasa 35.000.000,00 30.000.000 85,71 | 100,00 | 5.000.000,00

Kegiatan Dewan
Ketahanan Pangan

- Belanja Pegawai
1.800.000,00 - - - 1.800.000,00

- Belanja

Barang/Jasa 43.850.000,0
43.850.000,00 - - - 0

Kegiatan
Pengembangan
Menu B2SA untuk
Anak Usia Dini

- Belanja Pegawai
700.000,00 350.000 50,00 | 100,00 | 350.000,00

- Belanja

Barang/Jasa 22.575.000,0
41.200.000,00 18.625.000 45,21 | 100,00 |0

Program
Pemberdayaan
Penyuluh
Pertanian/Perkebu
nan

Kegiatan Pertemuan
Teknis Penyuluh

- Belanja
Barang/Jasa 54.640.000,00 46.740.000 85,54 | 100,00 | 7.900.000,00

Kegiatan Rembug
Kontak Tani dan
Nelayan Andalan
(KTNA) Tingkat
Kabupaten

- Belanja

Barang/Jasa 29.400.000,0
66.900.000,00 37.500.000 56,05 | 100,00 | O

Kegiatan Pembinaan,
Bimbingan dan
Penyuluhan
Pertanian, Perikanan
dan Kehutanan

- Belanja
Barang/Jasa 100.000.000,00 94.248.000 94,25 | 100,00 | 5.752.000,00

Kegiatan Pekan
Nasional (Penas)
KTNA Tingkat
Nasional

————eeE T e ——
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- Belanja
Barang/Jasa

173.092.000,00

160.525.700

92,74

100,00

12.566.300,0
0

Program
Pengembangan
Perikanan
Budidaya

Kegiatan
Pengembangan Unit
Pembenihan Rakyat
(UPR)

- Belanja
Barang/Jasa

120.000.000,00

120.000.000,00

100,0

100,00

Kegiatan
Pemantauan Hama
dan Penyakit Ikan

- Belanja
Barang/Jasa

5.000.000,00

243.000

4,86

100,00

4.757.000,00

Kegiatan Bantuan
Saprodi Perikanan
untuk Kelompok
Budidaya lkan

- Belanja
Barang/Jasa

Kegiatan
Penambahan Sarana
dan Prasarana BBI
Hampalit (DAK
Kelautan)

3.513.129.971,0
0

3.300.833.600

93,96

100,00

212.296.371,
00

- Belanja Modal

318.280.000,00

291.850.556

91,70

100,00

26.429.444,0
0

Kegiatan BBI
Hampalit

- Belanja
Barang/Jasa

245.292.000,00

233.425.000

95,16

100,00

11.867.000,0
0

- Belanja Modal

6.496.000,00

6.496.000

100,0

100,00

Kegiatan Depo lkan
Hias

- Belanja
Barang/Jasa

29.004.000,00

26.678.431

91,98

100,00

2.325.569,00

Kegiatan SPIL
Tumbang Panggo

- Belanja
Barang/Jasa

10.100.000,00

9.950.000

98,51

100,00

150.000,00

Kegiatan Bantuan
Saprodi Perikanan
untuk Kelompok
Budidaya lkan (SILPA
DAK Perikanan)

- Belanja
Barang/Jasa

705.430.029,00

704.302.000

99,84

100,00

1.128.029,00

Program
Pengembangan
Perikanan
Tangkap

Kegiatan Pengadaan
Ces

- Belanja
Barang/Jasa

60.000.000,00

59.330.000

98,88

100,00

670.000,00

Kegiatan
'Pemeliharaan
Rutin/Berkala SPIPU
Hurung Batuah

- Belanja
Barang/Jasa

5.180.000,00

5.180.000

100,0

100,00

Kegiatan
Penambahan Sarana
Prasarana Pasar
SPIPU

- Belanja Modal

64.360.000,00

64.154.000

99,68

100,00

206.000,00

82




- Belanja
Barang/Jasa

25.298.000,00

24.583.400

97,18

100,00

714.600,00

Kegiatan Pengadaan
Sarana Produksi
Perikanan Tangkap
Perairan Umum
(DAK)

- Belanja
Barang/Jasa

Program

Pencegahan dan
Penanggulangan
Penyakit Ternak

1.724.000.000,0
0

1.705.341.900

98,92

100,00

18.658.100,0
0

Kegiatan
Pemeliharaan
Kesehatan dan
Pencegahan Penyakit
Menular Ternak

- Belanja
Barang/Jasa

75.100.000,00

72.098.500

96,00

100,00

3.001.500,00

Program
Peningkatan
Produksi Hasil
Peternakan

Kegiatan Pembibitan
dan Perawatan
Ternak (DAU)

- Belanja Pegawai

174.960.000,00

174.600.000

99,79

100,00

360.000,00

- Belanja
Barang/Jasa

131.340.000,00

131.254.000

99,93

100,00

86.000,00

Kegiatan
Pendistribusian Bibit
Ternak Kepada
Masyarakat (DDL)

- Belanja
Barang/Jasa

8.130.000.000,0
0

7.913.327.500

97,33

100,00

216.672.500,
00

Program
Pemberdayaan
dan
Pengembangan
Ekonomi
Masyarakat Pada
Bidang Pertanian,
Perikanan,
Peternakan, dan
Perkebunan

Kegiatan Penyediaan
Sarana dan
Prasarana Produksi
Pertanian (DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

2.478.352.000,0
0

2.426.445.100

97,91

100,00

51.906.900,0
0

Kegiatan Penyediaan
Sarana dan
Prasarana Produksi
Pertanian (DAK)

- Belanja
Barang/Jasa

5.216.926.773,0
0

4.871.891.052

93,39

100,00

345.035.721,
00

Program Grand
Desain dan Base
Potensi Pertanian

Kegiatam
Penyusunan Rencana
Program Pertanian
(DAU)

- Belanja
Barang/Jasa

43.546.000,00

41.400.000

95,07

100,00

2.146.000,00

- Belanja Modal

100.000.000,
00

99.664.400

99,6

100,0

335.600,0
0

BELANJA TIDAK
LANGSUNG (BTL)

5.035.052.910,
00

4.979.367.443,00

98,89

98
,89

55.685.467,0
0
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BELANJA 28.084.125.90 95 | 1.528.670.34
LANGSUNG (BL) 4,00 26.555.455.560,00 | 94,56 ,61 | 4,00
1.437.135.000, 196.664.000,
BELANJA PEGAWAI | 00 1.240.471.000,00 86,32 | 90,91 00
BELANJA 26.102.854.90 1.301.201.00
BARANG/JASA 4,00 24.801.653.904,00 | 95,02 | 95,92 0,00
544.136.000,0 30.805.344,0
BELANJA MODAL 0 513.330.656,00 94,34 | 100,00 | o
33.119.178.81 1.584.355.81
TOTAL BELANJA 4,00 31.534.823.003,00 | 95,22 | 97,25 1,00

S
D
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X

BAB IV

PENUTUP

Realisasi kinerja Dinas Pertanj tngan dan Perikanan Kabupaten

Katingan tahun 2017 terce

program sebagai berikut :

dari pencapaian 5 (lima) sasaran

No Sasaran Q/\Tujuan Rata-rata Kategori
Q capaian capaian
v kinerja (%)
1 Meningkatkan pel kinerja Mewujudkan 90,70% Sangat baik
birokrasi pemera g penyelenggaraan
akuntabel, tr danbebas | pemerintah yang baik,
KKN ?‘ bersih, transparan dan
& bebas KKN
N
2 ‘\Illlgningkatkan produktivitas hasil Meningkatkan ketahanan 86,54% Sangat baik
rtanian dalam mewujudkan pangan, produktivitas hasil
ketersediaan pangan yang pertanian dan perikanan
berkelanjutan secara berkelanjutan
3 Meningkatkan nilai jual produk Meningkatkan nilai jual 33,33% Kurang
pertanian perkebunan, produk pertanian
peternakan dan perikanan melalui | perkebunan, peternakan
promosi dalam sistem informasi dan perikanan melalui
teknologi promosi dalam sistem
informasi teknologi
4 Meningkatkan ~ mutu  produk | Meningkatkan sarana dan 194,82% Sangat baik
pertanian, perkebunan, prasarana dan teknologi
) dalam pengembangan
peternakan dan perikanan mutu produk pertanian dan
perikanan
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Mengembangkan sumber daya
manusia dan kelembagaan yang
berwawasan agribisnis

Meningkatakan sumber
daya manusia dan
kelembagaan dalam
pengembangan pertanian,
perkebunan,peternakan
dan perikanan yang
berwawasan agribisnis

99,44% Sangat baik

Walaupun salah satu dari 5 (lima) rata-rata capaian kinerja sasaran
program Yyaitu sasaran program “meningkatkan nilai jual produk
pertanian perkebunan, peternakan dan perikanan melalui promosi
dalam sistem informasi teknologi” capaiannya memperoleh predikat
“kurang” tetapi secara keseluruhan capaiannya sudah cukup baik.

Tabel 4.1 Capaian sasaran program dan indikato

A

erja Dinas Pertanian,

SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALISASI
2 3 4 5 6 7
Meningkatkan pelayanan Program Pelayanan Administrasi jumlah bulan administrasi perkantoran 12 Bulan 12 Bulan
1 pemerintah | kinerja birokrasi pemerintah Perkantoran terlaksana (bulan)
, transparan | yang akuntabel, transparan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya | jumlah tagihan telepon/ internet dan listrik 12 Bulan 12 Bulan

dan bebas KKN Air dan Listrik terbayar
Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan jumlah kendaraan operasional terpelihara 20 Unit 15 unit
Perizinan Kendaraan Dinas/ Operasional
Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan jumlah laporan keuangan disampaikan 12 Bulan 12 Bulan
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor Ketersediaan peralatan kebersihan 12 Bulan 12 Bulan

terpenuhi
Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja | jumlah peralatan kantor terpelihara 50 Unit 45 Unit
Penyediaan Alat Tulis Kantor ketersediaan alat tulis kantor terpenuhi 12 Bulan 12 bulan
Penyediaan Barang Cetakan dan ketersediaan barang cetak dan administrasi 12 Bulan 12 bulan
Penggandaan terganda
Penyediaan Komponen Instalasi ketersediaan alat listrik dan elektronik 12 Bulan 12 bulan
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor penerangan kantor terpenuhi
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan ketersediaan peralatan dan perlengkapan 12 bulan 12 bulan
Kantor kantor terpenuhi
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan ketersediaan bahan bacaan kantor terpenuhi 12 Bulan 12 Bulan
Perundang-Undangan
Penyediaan Makanan dan Minuman ketersediaan makan dan minum harian, 12 Bulan 4 bulan
rapat dan tamu kantor terpenuhi
Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke jumlah laporan perjalanan dinas luar daerah 160 Laporan 107
Luar Daerah Laporan
Pembinaan Non PNS jumlah gaji pegawai honorer terbayar 12 Bulan 12 bulan
Rapat-Rapat Koordinasi dan jumlah laporan perjalanan dinas 165 Laporan 223
Konsultasi Ke Dalam Daerah dalam daerah Laporan
Pangan dan Perikanan Kabupaten Katingan
TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALIAS,
1 2 3 4 5 6 7
Penyedian Papan Pengunguman Spanduk, ketersediaan spanduk dan umbul - umbul 22 Buah 23 bual
Leaflet, Baliho dan Sejenisnya himbauan dan peringatan terpenuhi
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Program Peningkatan Kapasitas Sumber Persentase Sumber Daya Aparatur yang 10 %
Daya Aparatur Memiliki Kompetensi Sesuai Bidangnya
Pendidikan dan Pelatihan Formal Tersedianya tenaga teknis yang memiliki 20 Orang 20 oran
kompetensi sesuai bidangnya
Program Peningkatan Pengembangan adaltidak lakip, Renstra Perangkat Daerah Ada Dok
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan dan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Keuangan yang ditetapkan dengan perkada
katkan ketahanan Meningkatkan produktivitas Program Peningkatan Ketahan Pangan Cakupan Ketersediaan Pangan Utama 95 %
, produktivitas hasil hasil pertanian dalam (pertanian/perkebunan) Per Tahun dan ketersediaan bibit unggul
in dan perikanan mewujudkan ketersediaan - 0 >
berkelanjutan pangan yang berkelanjutan Kegiatan Pelaporan Berkala Harga Bahan 90 % 90%
Pangan Pokok Daerah
Kegiatan Pemanfaatan Lahan Pekarangan Jumlah kelompok pemanfaat lahan 0 0
pekarangan
Kegiatan Lomba Cipta Menu 3B (Bergizi, Terciptanya menu pangan lokal 3 B 13 Tim PKK 4 tim PK
Beragam, Berimbang) Tingkat Kabupaten
Kegiatan Lomba Cipta Menu 3B (Bergizi, Terciptanya menu pangan lokal tkt 1 Tim PKK 1tim PK
Beragam, Berimbang) Tingkat Provinsi provinsi
Hari Pangan Sedunia Tingkat Provinsi 1 Kali 1 Kali
Hari Pangan Sedunia Tingkat Nasional 0 0
Dewan Ketahanan Pangan Katingan Jumlah regulasi tersusun 4 Regulasi 3 Regula
Pengembangan Menu B2SA untuk Anak Usia Tersedianya menu B2SA untuk anak usia 4 PAUD 1 PAUC
Dini dini
Pengembangan data Perstatistikan Pertanian Data Statistik pertanian dan perikanan 1 Data 1
(TPH) Peternakan dan Perkebunan
Program Peningkatan Produksi Hasil
Peternakan
Pembibitan dan perawatan ternak Produksi hasil peternakan meningkat 45 Ekor 46 Ekor
Pendistribusian bibit ternak kepada Bertambahnya jumlah bibit unggul 2.500 Ekor 2.440 Ek
masyarakat peternakan
Program Pengembangan Budidaya Perikanan
Pemantauan Hama dan Penyakit lkan Hama Penyakit ikan yang ditangani 1 tahun 1 tahun
Bantuan saprodi Perikanan untuk Kelompok Tersedianya saprodi perikanan 9 Poktan 7
Budidaya Ikan
Penambahan Sarana dan Prasarana BBI Jumlah Kawasan perikanan yang memiliki | 1 kawasan 1 kawsa
Hampalit (DAK Perikanan) sarana prasarana memadai
Operasional BBl Hampalit Tersedianya operasional BBl Hampalit 1 Tahun 1 tahun
Operasional Depo lkan Hias Berhasilnya Budidaya ikan hias 3 Jenis 3 Jenis
Operasional SPIL Tumbang Panggo Tersedianya Calon indukan ikan lokal 2 Jenis 2 Jenis
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TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALIAS
1 2 3 4 5 6 7
Pengembangan perbenihan/perbibitan
Pengembangan data Perstatistikan Pertanian Data Statistik pertanian dan perikanan 1 Data 1
(TPH) Peternakan dan Perkebunan
Program Peningkatan Produksi Hasil
Peternakan
Pembibitan dan perawatan ternak Produksi hasil peternakan meningkat 45 Ekor 46 Eko
Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat Bertambahnya jumlah bibit unggul 2.500 Ekor 2.440 Ek
peternakan

Program Pengembangan Budidaya Perikanan
Pemantauan Hama dan Penyakit Ikan Hama Penyakit ikan yang ditangani 1 tahun 1 tahur
Bantuan saprodi Perikanan untuk Kelompok Tersedianya saprodi perikanan 9 Poktan 7
Budidaya lkan
Penambahan Sarana dan Prasarana BBI Hampalit | Jumlah Kawasan perikanan yang 1 kawasan 1 kawsz
(DAK Perikanan) memiliki sarana prasarana memadai
Operasional BBI Hampalit Tersedianya operasional BBI Hampalit 1 Tahun 1 tahur
Operasional Depo lkan Hias Berhasilnya Budidaya ikan hias 3 Jenis 3 Jenis
Operasional SPIL Tumbang Panggo Tersedianya Calon indukan ikan lokal 2 Jenis 2 Jeni
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TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALISA
1 2 3 4 5 6 7
Program Pengembangan Perikanan
Tangkap
Pengadaan Sarana dan Prasarana Tersedianya peralatan penangkapan ikan 7 Kec 7 Kec
Penangkapan Ikan
Program Pencegahan dan Penanggulangan | Rata-rata penyakit ternak yang teratasi
Penyakit Ternak (per jenis/ekor/desa)
Kegiatan Pemeliharaan kesehatan dan Penyakit ternak yang teratasi 1 jenis/600 2 Jenis/712 Ekor/43
pencegahan penyakit menular ternak ekor/ 12 Desa
desa

katkan pemasaran Meningkatkan nilai jual produk | Program peningkatan pemasaran hasil Rata-rata pameran/expo yang diikuti

hasil pertanian dan pertanian perkebunan, produksi pertanian/perkebunan

an peternakan dan perikanan Keg. Promosi atas hasil produksi Promosi produk — produk pertanian dan 3 Kali 1 kali

melalui promusi dalam sistem | pertanian/perkebunan unggulan daerah perikanan
informasi teknologi _ _ -

Program Peningkatan Produksi Jumlah luasan lahan pertanian yang 200 Ha 700
Pertanian/Perkebunan terbangun (ha)
Penyediaan sarana produksi Jumlah sarana produksi
pertanian/perkebunan pertanian/perkebunan tersedia
Pengembangan bibit unggul Jumlah bibit unggul perkebunan siap salur | 24.900 Bibit 9.875 Bi
pertanian/perkebunan
Program Pemberdayaan dan Pengembangan
Ekonomi Masyarakat pada Bidang Pertanian,
Perikanan, Peternakan, dan Perkebunan
Kegiatan Penyediaan sarana dan Prasarana Sarana Prasarana pertanian yang 10000 mtr 15.286 r

Produksi Pertanian

terbangun

Kegiatan Penyediaan sarana dan Prasarana
Produksi Pertanian ( DAK Pertanian)

Luas Sarana Prasarana pertanian yang
terbangun

N
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TUJUAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN REALISA!
1 2 3 4 5 6 7
Program Grand Desain dan Base Potensi Data potensi pertanian (dokumen)
Pertanian dan Perikanan
Kegiatan Penyusunan Rencana Program Pertanian | Arah kebijakan pembangunan 5 dok Dokumen 6 dokume
pertanian dan perikanan
mbangkan sumber Meningkatkan sumber daya Program Pemberdayaan Penyuluh
nanusia dan manusia dan kelembagaan Pertanian/Perkebunan
Dagaan yang dalam pengembangan - - -
wasan agribisnis pertanian, perkebunan Kegiatan Pertemuan Teknis Penyuluh Meningkatnya pengetahuan, 90 org 88 org
peternaka;n dan perikahan keterampilan dan sikap PPL dan
yang berwawasan agribisnis i Petugas i
Rembug Kontak Tani dan Nelayan Andalan (KTNA) | Terlaksananya rembug kontak tani 40 Org 40 org
Tingkat Kabupaten Kabupaten
Kegiatan Pembinaan, Bimbingan dan Penyuluhan Meningkatnya pengetahuan, 90 org 90 org
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan keterampilan dan sikap PPL dan
Petugas
Pekan Nasional (PENAS) KTNA Tingkat Nasional Terlaksananya pengiriman 15 Org 15 0rg

kontingen PENAS KTNA
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Kendala pencapaian sasaran program Dinas Pertanian, Pangan

dan

Perikanan  Kabupaten Katingan tahun 2017dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

a.

Keterbatasan anggaran Pemerintah Daerah  sehingga
berimbas pada beberapa capaian indikator kinerja

Karena adanya keterlambatan pernerbitan regulasi sehingga
sebagian program kegiatan tidak sempat terlaksana

Adanya sebagian pengembalian dana ke kas Pemerintah
Daerah karena adanya kendala teknis dalam pelaksanaan
kegiatan.

Langkah-langkah yang direncanakan dalam rangka meningkatkan
capaian kinerja antara lain :

a.

Melakukan inventarisasi terhadap rmasalahan yang
menghambat tercapainya target be indikator kinerja
Meningkatkan koordinasi ant idang sehingga semua

kegiatan berjalan dengan baik/% ancar

Menambah anggaran pad Qéﬁatan yang capaiannya masih
sangat kurang agar indik kinerja bisa tercapai pada akhir
renstra tahun 2018. @

s
&
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